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ABSTRAK 

Nama Penyusun :Irwansya 

NIM :18030105001 

Judul Skripsi :Genealogi Pemaknaan Tajassu>s dalam Q.S al-Hujurat/49:12 

Pembimbing :Dr. Abdul Gaffar, M.Th.I 

Penelitian ini mengenai perbuatan tajassu>s yang dimana perbuatan 

tersebut sangat dilarang oleh allah tetapi dimasa sekarang ini perbuatan tersebut 

digunakan sebagai alat dalam mempertahankan suatu daerah atau ancaman yang 

bahaya yang pasti terjadi. Sehingga pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana genealogi pemaknaan tajassu>s pada tafsir klasik, modern 

dan kontemporer dalam q.s al-hujura/49:12. Dalam hal ini ingin mengetahui 

bagaimana perubahan  yang terjadi dalam pemaknaan tajassu>s dari masa 

Rasulullah hingga masa modern saat ini. 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka atau library research. pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penafsiran. data primer 

yang digunakan adalah QS. al-hujurat/49:12, sedangkan data sekunder yang 

digunakan meliputi kitab-kitab tafsir, kitab hadis dan artike-artikel yang 

berkaitan dengan judul penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data yaitu 

mengumpulkan data dari berbagai referensi yang ada mengenai penelitian ini. 

Kemudian teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, adapun teknik 

analisis deskriptif menggunakan interpretasi dalam menganalisis data yaitu 

interpretasi kontekstual, intertekstual. 

Hasil penelitian ini menemukan bagaimana pemaknaan tajassu>s yang 

terjadi dari kitab tafsir klasik, modern dan kontemporer yakni perbuatan tajassu>s 

akan berubah pemaknaannya dalam berbagai keadaan dan masa. dimasa 

Rasulullah perbuatan tajassu>s sangat dilarang karena sangat jelas larangan itu 

dijelaskan dalam al-Quran. akan tetapi dimasa sekarang ini tajassu>s atau 

sekarang dikenal dengan spionase atau intelejen telah menjadi alat yang 

bertujuan untuk mencegah adanya bahaya atau untuk menghindari ancaman yang 

akan terjadi. pada proses spionase dimasa sekarang ini terkadang menggunakan 

agen spionase atau intelejen yang bergerak langsung mencari informasi, tetapi 

dengan berkembangnya zaman spionase juga dilakukan menggunakan alat 

teknologi seperti penyadapan dengan telepon atau dengan cctv. 

 

Kata kunci : Genealogi, Tajassu>s, Q.s al-Hujurat/49:12 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Bersama Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikandan Kebudayaan R.I., Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍamah U U اُُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah dan ya AI A dan I يَ 

 Fath}ah dan wau AU A dan U وَ 

Contoh: 

ٌْفَ   Kaifa :  ك 

 Haula :  ه وْلَ 

3. Maddah atau Vokal Panjang 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 >Fatḥah dan Alif A _ا َ
A dan garis di 

atas 

 _ىَ 
Fatḥah dan Ya 

(tanpa titik) 
A< 

A dan garis di 

atas 

 <Kasrah dan Ya I _ي َ
I dan garis di 

atas 

 >Ḍammah dan Wau U _وَ 
U dangaris di 

atas 

Contoh: 

اتَ   Ma>ta :  م 

ى م   <Rama :  ر 

ٌْلَ   Qi>la :  ل 

4. Ta Marbu>ṭah 

a. Bila mati ditulis 
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ٌْن ة ا لْف د  ل ة َا َا لْم  ض   :al-Madi>nah al-Fa>ḍilah 

ة َ كْم   al-Hikmah:  ا لْح 

b. Bila hidup ditulis 

H{aqq 

Jika huruf ى ber ة الْْ طْف الَ َ وْض  ر   :Raudah al-Aṭfa>l 

الْف طْرَ  اةَ  ك   Zaka>h al-Fit}ri : ز 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

بَّنا َ  <Rabbana :  ر 

ٌْن ا  <Najjaiina :  ن جَّ

كَ   al--tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf :  ا لْح 

kasrah (  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(إىَ 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘:  ع ل ىَ 

ب ىَ   Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘:  ع ر 

6. Kata Sandang 

ثَّمْسَ لا َ   :al-Syamsu (bukan asy-syamsu) 

ل ة َ لْز   al-Zalzalah (az-zalzalah):  ا لزَّ

ف ة َ  al-Falsafah:  ا لْف لْس 

 al-Bila>d:  ا لْب لا دَ 

7. Hamzah  

وْنَ  ر   Ta’muru>na:  ت أم 

 ’al-Nau:  ا لْنَّوْءَ 

ءَ  ًْ  Syai‘un:  ش 

رْتَ   Umirtu:  أ م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

َالْم رْآن لا ل  َظ  ًْ  Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n: ف 

َ ل بْل  نَّةَ  ٌْنالس  التَّدْو   : al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n 

9. Lafaẓ al-Jala>lah (الله) 

ٌْنا الل َ  Di>nulla>h:  د 

 Billa>h:  ب اا لل َ



xiv 
 

Adapun ta marbu>ṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-  

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf  [t]. Contoh: 

ة َالل َه َ حْم  َر  مَْفً   :Hum Fi> Rah}matilla>h  

10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku 

dala EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan penulisan kalimat.  (Digilib IAIN Kendari)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Spionase atau yang dikenal dengan istilah mata-mata sudah dipergunakan 

sejak lama pada masa perang, spionase adalah suatu tindakan, yang dianggap 

legal dan merupakan sebuah strategi yang sering digunakan untuk memenangkan 

peperangan. Sejatinya agen mata-mata dianggap lumrah dan penggunaan spionase 

sebagai komponen dalam perang, sudah sering terjadi. Namun spionase tidak 

dianggap sebagai suatu combatan. Tidak seperti combatan lain, spionase menjadi 

titik perhatian yang harus dikaji. Bagaimana mungkin kegiatan mata-mata 

dianggap sebuah kejahatan atau pelanggaran, sedangkan keberadaannya telah 

diatur sebagai suatu yang lazim terjadi. (Septo, 2021) 

L. Ya Esty Pratiwi dan Zezito Fatima Martins Correia (2020) menjelaskan 

dalam tulisannya bahwa Spionase sebenarnya bukan persoalan baru dalam praktik 

Internasional, namun yang menjadi sorotan adalah ketika praktik spionase yang 

dilakukan oleh Negara ini menjadi terbongkar, apalagi jika hal tersebut ketahui 

oleh khalayak umum bahwa yang menjadi korban spionase tersebut bukanlah satu 

Negara saja melainkan ada puluhan Negara yang menjadi korbannya. Sehingga 

Negara-negara tersebut melampiasakannya dengan melakukan nota protes dan 

juga meminta kepala Negara tersebut untuk memberikan pernyataan resmi terkait 

spionase yang dilakukan.  

Dalam sejarah, seni diplomasi dan seni intelijen merupakan dua bidang 

yang terkait erat. Sebagai bagian dari pemerintah, intelijen merupakan fungsi yang 
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berbeda dari diplomasi yang sah. Sebagaimana didefinisikan Michael Warner, 

intelijen adalah “aktivitas negara yang rahasia untuk memahami atau 

memengaruhi entitas asing." Sementara itu, diplomasi merupakan pengelolaan 

hubungan antar Negara dan antara Negara dengan aktor-aktor lainnya. Diplomasi 

berperan menasihati, membentuk, dan mengimplementasi kebijakan luar Negeri . 

Seiring dengan munculnya organisasi Intelijen dan diplomatik modern, terjadilah 

spesialisasi departemen-departemen pemerintah yang memisahkan dinas 

diplomatik dengan Intelijen sehingga dibentuknya kedutaan-kedutaan yang berada 

diluar Negeri yang memiliki fungsi mengumpulkan informasi perkembangan 

politik, militer, ekonomi, dan lainnya serta melaporkannya ke Negara pengirim 

yang merupakan fungsi ideal dilakukan residen kedutaan karena mereka melebur 

dalam kejadian lokal. (Chairil, 2018) 

Prasetia Gusti, dkk (2019) dalam tulisannya mengatakan bahwa, Intelijen 

atau mata-mata merupakan sari dari pengetahuan yang mencoba membuat 

prediksi dengan menganalis dan mensintesis aliran informasi terkini, serta 

menyediakan informasi bagi para pembuat keputusan berbagai proyeksi latar 

belakang serta tindakan alternatif yang dapat dijadikan ukuran dari kebijakan dan 

tindakan yang akan dibuat. Sedangkan jika kita lihat pengertian mata-mata 

dalam masyarakat disebut denga kata spionase  yang dalam KBBI berarti 

penyelidikan  secara  rahasia  terhadap  data kemiliteran  dan  data  ekonomi  

negara  lain. (h.5) 

Dalam karya ilmiah Yosia, dkk. (2021) menurut hukum Humaniter 

Internaional seseorang yang melakukan spionase akan dihukum berdasarkan 
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ketetapan Den Haag IV tahun 1977 yaitu akan dijadikan tawanan oleh 

masyarakat dimana tempat ia memata-matai.  

Selain dari uraian secara umum diatas, bahwa mata-mata dijelaskan juga 

dalam al-Quran, seperti yang dijelaskan dalam  kitab Tafsir al-Misbah karya 

Quraish Shihab, mengatakan bahwa mata-mata atau tajassus bermakna mencari 

tahu dengan cara sembunyi sembunyi. Menurut Quraish Shihab dalam kitab 

tafsirnya bahwa tajassus adalah kelanjutan dari dugaan (zanni) yang dapat 

dibenarkan dan tidak, maka tajassus pun demikian.  

Tindakan spionase  atau mata-mata dalam al-Quran disebut tajassus yaitu 

suatu tindakan menyelidiki atau memata-matai kekurangan dan aib orang lain. 

(Almaratu, 2020, h.5) Tajassus menurut Imam syaikh Taqiyuddin An-Nabhani 

bisa menjadi haram, jaiz (boleh) dan wajib, ditinjau terlebih dahulu siapa yang 

akan di mata-matai. Berdasarkan Al-Quran juga dijelaskan bahwa Allah 

melarang secara tegas apabila kegiatan tajassus dilakukan terhadap seorang 

muslim. (Sofiyatun, 2021, h. 990) 

Melihat konteks yang ada dalam al-Quran bahwa perilaku tajassus  (mata-

mata) sangat keras dilarang oleh Allah karena dapat memyebabkan kebencian 

antara sesama manusia terutama kepada sesama muslim. seperti yang dijelaskan 

dalam Q.s al-Hujura/49:12. 

مَنٌُآٰي  ٰٓ لََٰٓيَغْتةَْٰٓتَّعْضُكُمْٰٓتَعْضًاٰۗٓآَٰايَُّيَآٰالَّذِيْهَٰٓا  ًَ آٰ ٌْ سُ لََٰٓتجََسَّ ًَّ ٰٓاثِمٌْٰٓ هِّ ٰٓتَعْضَٰٓالظَّ ٰٓاِنَّ هِِّّۖ هَٰٓالظَّ آٰكَثيِْزًآٰمِّ ٌْ ٰٓاجْتنَثُِ ةُّ ِِ يُ

حِيْمٌٰٓ ابٌٰٓرَّ ٌَّ َٰٓتَ ٰٓاللّٰه َٰٓاۗنَِّ اتَّقٌُآٰاللّٰه ًَ ٰٓ هُۗ ٌْ مَٰٓاخَِيْوِٰٓمَيْتآًٰفَكَزِىْتمُُ ِْ  ٢١ٰٓ–احََدُكُمْٰٓانَْٰٓيَّأكُْلَٰٓلَ
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Terjemahnya :  

Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu 

mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu 

yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 

merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Penerima tobat, Maha Penyayang.  (Quran kemenag) 

Pada ayat diatas terdapat pelarangan tajassus ( سَّسَ   yang dalam (ت ج 

kamus menurut Mahmud Yunus (1989) dan Ahmad Warson (1997), kata 

tersebut berasal dari kata سَّس  yang berarti meraba, kemudian berubah ج 

menjadi  َسَّس   .yang berarti memata-matai atau menyelidiki rahasia َت ج 

Di dalam al-Quran sendiri perbuatan tajassus ini sendiri hanya 

disebutkan sekali, yakni pada Q.S al-Hujura>t:12 ini saja. Hal ini menunjukkan 

seolah tidak ada toleransi terhadap perbuatan tajassus. Sedangkan seperti yang 

dikatakan sebelumnya bahwa Intelijen yang identik dengan kegiatan tajassus 

ini sangat dibutuhkan di setiap Negara. (Saputra, 2019, h.95) 

Adapun orang  yang mencari berita untuk dikumpulkan, dan menelitinya 

tidak untuk tujuan  mengusut berita itu lebih lanjut, namun mengumpulkannya  

untuk disebarkan kepada masyarakat, maka hal ini tidak disebut tajassus.  Orang  

yang  mencari,  dan mengumpulkan berita,  seperti  redaktur  koran,  atau  wakil-

wakil kantor berita tidak disebut dengan jâsus (mata-mata). Pegawai dinas 

Intelijen, biro mata-mata, dan lain-lainnya, yang bertugas mengorek-ngorek 

berita (memata-matai), maka mereka adalah jâsus. Sebab, aktivitasnya  sudah  

terkategori  sebagai  aktivitas spionase (mata-mata). 

Dimasa Rasulullah pernah dilakukan tindakan tajassus untuk kepentingan 

politik. Pada masa kepemimpinan Rasulullah, terdapat banyak manuver-manuver 
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politik yang terjadi seperti halnya yang terjadi pada perang Khandaq (perang 

parit). Gagasan ide yang dilakukan sahabat Salman Al-Farisi oleh Rasulullah 

Saw..memang sangat beralasan. Sebab  seandainya Rasulullah bersama kaum   

muslimin melakukan perlawanan terbuka dengan kaum Quraisy, tidak menutup 

kemungkinan akan berakibat fatal, atau mungkin akan mengalami kekalahan.  

Dari sini nampak jelas, bahwa Rasulullah adalah figur seorang leader (pemimpin) 

yang sangat demokratis. Beliau tidak arogan, tidak  memaksakan kehendak,  

tidak otoriter serta bertangan besi. Namu Rasulullah Saw.  suka  memperlihatkan  

aspirasi yang berkembang diarus bawah, bahkan jika baik, beliau akan  

mempergunakan aspirasi itu untuk menentukan policy (kebijakan) dalam 

mengatur segala aspek kehidupan  bermasyarakat, baik yang menyangkut strategi 

perang, menata kehidupan masyarakat, mengatur jalannya roda pemerintahan dan 

lain sebagainya.(Qurtubi, 2020, h.10) 

Pada peristiwa perang Khandaq terdapat kaitannya dengan masalah 

spionase (menyelidiki  berita). Dalam bahasa Arab yang berkenaan dengan  

kegiatan ini, berkisar pada kalimat tajassasa yang berarti menyelidiki, memata-

matai. Kalimat ini berasal  dari jassa yang mempunyai arti memandang  dengan  

tajam,  membelalakkan matanya  agar  jelas.  

Dalam  sejarah  Islam, tercatat nama Hudzaifah bin Yaman  sebagai  salah 

satu agen intelijen atau spion andalan Rasulullah Saw. dalam  menghadapi orang-

orang kafir dan munafik yang ingin memerangi Islam dan Muslim. Oleh 

Rasulullah, Ibn Yaman dinilai sebagai orang yang bisa dipercaya, memiliki 

ingatan  yang  kuat, cerdik dan cerdas dalam  mengolah  informasi. Ibn  Yaman  

juga dikenal sosok yang mudah bergaul yang memudahkannya untuk   
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menjalankan operasi mata-mata. Dalam perang Khandaq (perang parit), 

Rasulullah menugaskan Hudzaifah bin Yaman untuk memata-matai pasukan  

kafir Quraisy dari  Makkah  yang berkekuatan 10.000 orang, ditambah bantuan 

dari orang-orang Yahudi. Mereka berencana untuk menyerang kota Madinah 

yang hanya memiliki 3000 orang pasukan perang. (Qurtubi, 2020, h.12) 

Maka dalam hal ini, berbicara Intelijen maka pasti berbicara 

mengenaiSpionase. dimana Spionase ini sendiri adalah suatu kegiatan 

pengumpulan Informasi secara rahasia atau singkatnya disebut sebagai kegiatan 

mata-mata yang apabila dilihat dari segi hukum Nasional adalah suatu kegiatan 

yang ilegal bagi suatu bangsa. Akan tetapi pada kenyataannya semua Negara 

pasti memiliki badan Intelijen. Dengan demikan, setiap Negara pasti memiliki 

individu-individu atau organisasi yang melakukan kegiatan mata-mata. Melihat 

fakta yang terjadi, bahwa mata-mata sebenarnya adalah suatu tindakan yang  

bertentangan dengan teks al-Qur’an yang diyakini oleh kaum Muslim sebagai 

kitab yang mengatur segala perbuatan manusia baik itu perbuatan sosial atau 

perbuatan kepada Allah. 

 Seperti penjelasan diatas bahwa tajassus atau spionase atau lebih dikenal 

dengan nama intelejen telah terjadi diawal masa Rassulullah saw., hingga saat 

ini. Tindakan atau perilaku tajassus ini masih banyak dilakukan oleh kalangan 

masyarakat pada umumnya dengan berbagai metode, fungsi dan tujuan yang 

berbeda. Pada masyarakat modern saat ini, tajassus atau yang dikenal dengan 

nama spionase yaitu mata-mata atau mencari tahu sesuatu yang dapat 

membuktikan kesalahan seseorang akibat perbuatan yang telah ia lakukan 

(tindakan kriminal). Di dalam al-Quran kita ketahui tindakan tajassus tersebut 
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sangat di larang oleh Allah karena dapat menyebabkan kebencian antara sesama 

manusia bahkan dapat menimbulkan peperangan.  

Berdasarkan permasalahan dan kegelisahan penulis diatas, maka dalam 

hal ini penulis akan mencoba menganalisis pemaknaan tajassus yang terdapat 

pada kitab tafsir klasik, modern dan kontemporer. Sehingga dalam hal ini dapat 

diketahui bagaimana perubahan pemaknaan tajassus yang terjadi dari masa 

Rasulullah hingga masa modern saat ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka untuk lebih 

fokus pada penelitian ini, penulis akan menguraikan beberapa maslah pokok 

mengenai tajassus dalam q.s al-hujurat/49:12 sebagai berikut:  

1. Bagaimana pemaknaan Tajassus dalam Q.S al-Hujurat/49:12 pada 

tafsir klasik, modern dan kontemporer? 

2. Bagaimana Relasi pemaknaan tajassus dengan spionase saat ini? 

3. Bagaimana model-model tajassus terjadi pada masa kini?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemaknaan Tajassus dalam Q.S al-Hujurat/49:12 

pada tafsir klasik, modern dan kontemporer. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Relasi pemaknaan tajassus dengan 

spionase saat ini 



8 
 

3. Untuk mengetahui Bagaimana model-model tajassus terjadi pada 

masa kini 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1. Sebagai tambahan khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan 

pembaca tentang Konsep Tajassus dalam Q.s al-Hujurat/49:12. Dengan 

demikian, diharapkan bisa menjadi wawasan yang bermanfaat. Baik 

untuk peneliti, maupun pembaca.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau rujukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan adik-adik mahasiswa yang ada di 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah khususnya pada jurusan 

Tafsir.  

B. Manfaat Praktis 

1. Dengan adanya penelitian ini diharap dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

IAIN Kendari, terkhusus pada Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

IAIN Kendari, untuk kiranya bisa menjadi dan menambah referensi 

bagi peneliti selanjutnya.  

2. Bagi peneliti, semoga dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih dalam bidang akademisi terutama pada program studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir dan juga masyarakat agar kiranya dapat 

menambah pemahaman, karena penelitian ini mengenai hal yang 

berkaitan pada perbuatan yang sangat dilarang dalam al-Quran namun 



9 
 

dalam hal tersebut perbuatan ini juga sangat penting bagi manusia, 

sehingga pada penelitian ini diharapkan dapat sangat bermanfaat. 

1.5 Defini Operasional Dan Fokus Penelitian 

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam penelitian ini, maka 

terlebih dahulu peneliti memberikan definisi terhadap judul yang akan 

dibahas, yaitu ‚Genealogi Pemaknaan Tajassus dalam Q.s al-Hujurat/49:12‛ 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam menafsirkan judul ini, maka 

peneliti merasa perlu untuk menguraikan masing-masing pengertian dari 

judul penelitian ini.  

Oleh Karena itu, untuk mengetahui alur yang terkandung dalam 

penelitian ini, maka peneliti mengambil tiga fokus penelitian yang digunakan 

dalam judul ini yaitu: Geneologi, Tajassus, Q.s al-Hujurat. 

1.5.1 Geneologi  

Istilah genealogi berasal dari bahasa Yunani genea, berarti 

keturunan dan logos bermakna pengetahuan. Pada awalnya, kajian 

genealogi adalah kajian tentang keluarga dan penelurusan jalur keturunan 

serta sejarahnya atau disebut dengan istilah genealogi biologis. Ahli 

genealogi menggunakan berita dari mulut ke mulut, catatan sejarah, 

analisis genetik serta rekaman lain untuk mendapatkan informasi 

mengenai suatu keluarga dan menunjukkan kekerabatan dan silsilah dari 

anggota-anggotanya. Genealogi adalah narasi sejarah yang menjelaskan 

aspek kehidupan manusia dengan menunjukkan bagaimana sesuatu itu 

muncul dan menjadi ada. Narasi boleh jadi berdasarkan fakta atau 



10 
 

mungkin bukan fakta bersifat spekulatif, tetapi mengandung unsur 

sejarah.   

Genealogi juga dipahami sebagai cara baru untuk menghubungkan 

sejarah dan filsafat. Secara esensi, genealogi merupakan studi kritis dan 

efektif terhadap sejarah. Dalam hubungannya dengan pendidikan Islam, 

genealogi merupakan studi atau kajian yang menghubungkan pendidikan 

Islam dari sisi filosofis dan historis. Artinya, pendidikan Islam dapat 

ditelaah secara kritis dari perspektif sejarah dan pemikiran sehingga dapat 

mengungkap kandungan makna secara orisinal atau otentik. Sayyid 

Quthub mengatakan bahwa pada hekikatnya sejarah bukanlah peristiwa 

melainkan penafsiran terhadap peristiwa-peristiwa itu, dan pengertian 

mengenai relasi fakta dengan yang bukan fakta yang menjalin seluruh 

bagian serta memberinya dinamisasi dalam waktu dan tempat.  

Pernyataan ini menunjukkan begitu pentingnya pemikiran untuk 

memahami kejadian dengan membangun relasi historis secara kontekstual 

untuk mengungkap kebenaran fakta sejarah. (Rama, 2016:224-225) 

1.5.2 Tajassus 

Dalam karya lmiah Raihan, dkk (2022) Ibnu Katsir mengatakan 

bahwa kata Tajassus sering di maknai untuk menunjukkan suatu 

kejahatan. Namun, Tajassus ini terkadang dapat dibenarkan yakni seperti 

dalam konteks preservasi Negara atau untuk menunjukkan keburukan 

yang bersifatnya umum. Namun sebaliknya tajassus yang dilarang ialah 

tajassus yang berhubungan untuk mencari tahu perkara pribadi seseorang.  
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Akibat adanya larangan tajassus ada setelah larangan zann yang 

dimana zann itu ada yang dibenarkan dan ada yang tidak,begitu pula 

dengan tajassus ia dapat dibenarkan dalam konteks untuk menampik 

madzarat yang sifatnya umum. Mencari kesalahan orang lain biasanya 

berawal dari sebuah prasangka buruk dan dari situ kemudian timbullah 

ghibah dengan menggunjingkan hasil dari zann dan tajassus tadi. Tidak 

adanya kepercayaan kepada orang lain, akan mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan batin berupa prasangka buruk dan mendorong 

melakukan tindakan lahir berupa tajassus Islam membangun 

masyarakatnya atas dasar kesucian lahir dan batin sekaligus.  

1.5.3 Q.s al-Hujurat:12 

Surat Al Hujurat adalah surah ke-49 surah ini tidak lebih dari 18 

ayat ini termasuk surat Madaniah. Ayat ini itu meliputi berbagai manhaj 

(cara) penciptaan, penataan, kaidah-kaidah pendidikan dan pembinaan.  

Hadiyyin (2013) dalam karya ilmiahnya menjelaskan Sayyid 

Quthb dalam tafsir ‚Fī Dzilāl al-Qur’ān‛ membagi penafsiran surat ini 

kepada beberapa topik, di antaranya adalah tata krama orang beriman 

terhadap Nabi S.A.W; Memastikan kebenaran khabar berita; Bersikap 

damai sesama saudara muslim (ukhuwah Islamiyah); Larangan bersikap 

angkuh, prasangka dan mengumpat; Mereka yang paling mulia adalah 

yang paling tinggi takwanya; serta Hakikat iman dan pengukuhannya.  

\\\Menurut Sayyid Quthb, surah ini mengandung uraian tentang 

hakikat keagungan akidah dan syariat serta hakikat-hakikat kemanusiaan, 
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termasuk hakikat-hakikat yang membuka wawasan yang luhur bagi hati 

dan akal. Al-Qur’an diturunkan melalui sebab musabab (Asbābu alnuzūl), 

tetapi tidak semua ayat yang terdapat di dalam al-Qur’an memiliki asbāb 

al-nuzūl. Demikian juga dengan surat al-Hujurat tidak seluruhnya 

memiliki asbāb al-nuzūl. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Relevan  

Sepanjang penelusuran, artikel dengan judul tajassus dalam al-

Quran/49:12 bukanlah merupakan suatu yang baru dibahas. Telah banyak 

ditemukan dari berbagai macam sudut pandang dan konteks yang berbeda 

mengenai tema ini. Sebagian membahas tentang tema tajassus yang dikaitkan 

pada kebiasaan masyarakat, sebagian lain membahas tentang tema tajassus yang 

dikaitkan berdasar al-Quran dan sebagian yang lain membahas tentang tajassus  

dalam rana hukum namun dipandang dari segi etika, untuk lebih jelasnya penulis 

memaparkan beberapa tema yang dimaksud, penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, Muhammad Saleh dengan tesis yang berjudul Penyadapan 

dan Tajassus dalam Perspektif Hukum Islam (Implementasi Metode al-

Qiyas).  Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, yaitu metode 

dengan cara menampilkan hasil data tanpa manipulasi atas kejadian yang 

terjadi. Akan tetapi , Muhammad Saleh memfokuskan penelitiannya mengenai 

pencarian data terhadap kasus yang terjadi di lembaga masyarakat dengan 

tujuan untuk mencegah dan memberantas tindak kriminal yang terjadi di 

masyarakat dan suatu negara. Penelitian ini cukup relevan dengan judul 

peneliti.  

Kedua, Andi Tri Saputra dengan jurnal yang berjudul Konsep Intelijen 

dan Penafsiran Kontekstualitas Terhadap Q.S Al-Hujarat Ayat 12 (Aplikasi 
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Metode Penafsiran Kontekstualis Abdullah Saeed). Jenis penelitian ini 

penafssiran kontekstualis yaitu metode menafsirkan ayat-ayat dengan 

memperhatikan konteks sosio-historis al-Qur’an ketika turun kepada Nabi 

pada sekitar abad ke 1/7 dan kemudian melihat dan memperhatikan kebutuhan 

umat Muslim pada konteks kekinian. Andi Tri Saputra dalam tulisannya 

memfokuskan pada empat tahap penting dalam pembahasannya; 1) 

Perjumpaan dengan teks. 2) Analisis Kritis 3) Makna Bagi Penerima Pertama 

4) Makna Untuk Saat ini. melihat tulisan tersebut penulis mengganggap 

sangat relevan dengan judul peneliti. 

Ketiga, Muhammad Hafiz Bin Adnan dalam skripsi yang berjudul 

Tajassus Menurut perspektif Al-Quran Dalam Tafsir Al-Misbah. Dalam 

skripsinya tersebut metode yang digunakan yaitu kepustakaan  (library  

research),  yaitu dengan   menelaah   sumber-sumber   tertulis,   dalil-dalil   

naqli   yang   mendukung penulisan  skripsi  ini  karena  kebanyakkan  sumber  

itu  berasal  dari  bahan-bahan tertulis yang berkaitan langsung dan tidak 

langsung dengan topik yang dibahas. Pada penelitiannya ia memfokuskan 

pembahasannya dalam mengkaji perbedaan pandangan dan pendapat Quraisy 

Shihab dalam kitab tafsir al-Misbah mengenai tajassus. Hal ini membuat 

peneliti merasa sangat relevan dengan judul peneliti. 

Keempat, Tegar Mawang Ditha dkk, (2020) dalam artikel yang 

berjudul Intelijen Kejaksaan Perspektif Ketatanegaraan Indonesia dan 

Ketatanegaraan Islam. Artikel ini membahas eksistensi intelijen kejaksaan 

yang dikaji dari segi struktur ketatanegaraan Indonesia dan ketetanegaraan 
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Islam. Permasalahan tersebut akan dijawab secara metodologis dengan 

menggunakan penelitian hukum normatif (normative legal research), yaitu 

mengkaji literatur, peraturan perundang-undangan dan putusan-putusan 

pengadilan yang berhubungan dengan objek penelitian. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa peran intelijen dalam sejarah Islam menjadi faktor penting 

dalam pergerakan untuk mempertahankan kejayaan Islam yang dipimpin oleh 

Muhammad saw. untuk melawan musuh Islam. Aktivitas intelijen 

mendapatkan pengakuan dari kandungan beberapa ayat dalam Alquran sebagai 

jalan untuk bagaimana mengamalkan amar ma’ruf nahi munkar. Sedangkan 

dalam ketatanegaraan di Indonesia, aktivitas intelijen kejaksaan sebagai 

penyelenggara intelijen negara memiliki peran penting dalam menjaga 

keamanan dan ketertiban negara dalam kelompok atau individu yang ingin 

merusak tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara. Bagi peneliti artikel ini 

sangat sangat relevan dengan judul peneliti. 

Sejauh penelusuran penulis, artikel terkait tajassus hanya sebatas membahaas 

tentang pengertian, tinjauan di daerah tertentu, atau setidaknya hanya dikaitkan 

dengan fenomena di era modern, dan sama sekali belum ditemukan adanya 

geonologi muna>sabah al-ayat dan asbabun nuzu>l serta pemaknaan pada tafsir 

klasik, modern dan kontemporer mengenai tajassus. Oleh karenanya, adanya 

karya ini sebagai pelengkap dari penelitian sebelumnya dan sekaligus memiliki 

perbedaan yang sangat signifikan berupa upaya untuk mengeksplorasi terkait 

tajassus mengenai pemaknaan pada kitab tafsir dengan analisis deskriptif. 

Dengan begitu menjadikan pembaca lebih dapat memahami secara utuh, 

komprehensif dan kekinian terkait tema tajassus dalam al-Qur’an. 
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2.2 Penegertian Tajassus 

Menurut Sidek, dkk. (2019) Tajassus atau tajassasa dari segi bahasa ialah 

menyelidiki suatu berita atau mengintip. Adapun al-jasus dari kalimat al-

Tajassus yang berarti mata-mata atau pengintip. Namun dalam kamus literatur 

bahasa Arab, misalnya kamus Lisan al-‘Arab karangan Ibnu Manzhur, tajassus 

berarti ‚bahatsa ‘anhu wa fahasha‛ yaitu mencari berita atau menyelidikinya.  

Sementara dalam kamus karangan orang Indonesia, misalnya dalam 

kamus Al-Bisri, Tajassus berasal dari kata ‚jassa-yajussu-jassan‛ kemudian 

berimbuhan huruf ta di awal kalimat dan di-tasydid huruf sin-nya maka menjadi 

kata ‚tajassasa-yatajassasu-tajassusan‛ yang berarti menyelidiki atau memata-

matai (Yasin, 2019, h.11).\ sebagaimana firman Allah swt., yang menceritakan 

perihal Nabi Ya’qub, dimana ia telah berkata:  

ُياَ۟يْـَُٔ ُلََ ُاۗنَِّهٗ ِ ُاللّٰه وْحِ ُرَّ ُمِنْ ُتاَ۟يْـَٔسُوْا ُوَلََ ُيُّوْسُفَُوَاخَِيْهِ ُمِنْ سُوْا تحََسَّ
ُفَ ُاذْهَبوُْا ُالْقوَْمُُسُُيٰبنَِيَّ ُاِلََّ ِ ُاللّٰه وْحِ ُرَّ مِنْ

  الْكٰفِرُوْنَُ

Terjemahnya:  

Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.‛ 

(Qur’an Kemenag) 

Tapi ada saatnya lafadz ini dipergunakan untuk pengertian negatif, bahwa 

Rasulullah Saw. pernah bersabda: ‚Janganlah kalian mencari-cari keburukan dan 

mengintai kesalahan orang lain, dan janganlah pula saling membenci dan juga 

saling membelakangi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara‛.  
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Diriwayatkan kepada kami dari Amirul Mukminin Umar Bin Khattab ra. 

bahwa beliau mengatakan, ‚berprasangka baiklah terhadap aturan yang keluar 

dari mulut saudaramu yang beriman, sedang kamu sendiri mendapati adanya 

kemungkinan tuturan itu mengandung kebaikan,‛ Firman Allah swt., ‚dan 

janganlah mencari-cari kesalahn orang lain.‛ Yakin satu sama lain saling 

mencari-cari kesalahan masing-masing. 

 Istilah tajassus biasanya digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang 

berarti jelek atau bersifat negatif. Kata sahabat Ibnu Abbas ra. Mengeni ayat ini, 

bahwasanya Allah swt., melarang orang mukmin berburuk sangka kepada orang 

mukmin lainnya. Selanjutnya, setelah Allh swt., memerintahkan mereka supaya  

menjahui kebanyakan purbasangka, maka dia melarang pula mata-mata (tajassus) 

orang lain. (Afif, Bahary, 2020, h.7)  

Muhammad Ad-Daghmi dalam At-Tajassus wa Ahkamuhu fi Syari‟ah 

Islamiyah mengungkapkan bahwa para ulama berpendapat bahwa tindakan 

penguasa mencari-cari kesalahan untuk mengungkap kasus kejahatan dan 

kemunkaran, menggugurkan upayanya dalam mengungkap kemunkaran itu. Para 

ulama menetapkan bahwa pengungkapan kemunkaran bukan hasil dari upaya 

mencari-cari kesalahan yang dilarang agama. Perbuatan mencari-cari kesalahan 

sudah dilakukan manakala muhtasib telah berupaya menyelidiki gejala-gejala 

kemunkaran pada diri seseorang, atau dia telah berupaya mencari-cari bukti yang 

mengarah kepada adanya perbuatan kemunkaran. Para ulama menyatakan bahwa 

setiap kemunkaran yang belum tampak bukti-buktinya secara nyata, maka 
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kemunkaran itu dianggap kemunkaran tertutup yang tidak dibenarkan bagi pihak 

lain untuk mengungkapkannya (Hamid, 2014, h.59). 

 Dalam kitab tafsir al-Qurthubi oleh Imam al-Qurthubi, pada 

penafsirannya menjelaskan bahwa akibat adanya prilaku tajassus yaitu adanya 

tuduhan (kecurigaan) yang tidak ada sebabnya sehingga  disebabkan sejak semula 

pada diri seseorang yang berprasangka itu sudah ada tuduhan (kecurigaan, 

kemudian dia berusaha mencaritahu, memeriksa, melihat, dan mendengar berita 

mengenai hal itu, guna memastikan tuduhan/kecurigaan yang ada pada dirinya.  

(Qurthubi, 2015, h.75) Tajassus dalam kitab tafsir Ath-Thabari menjelaskan 

bahwa mencari-cari kesalahan/keburukan orang lain maksudnya adalah, 

janganlah sebagian dari kalian mencari-cari aurat (keburukan atau kesalahan) 

sebagian lainnya, dan janganlah dia menilik rahasia-rahasia orang lain untuk 

menampakkan keaibannya. Akan tetapi cukuplah denga apa yang Nampak 

darinya. Atas dasar tersebut, maka pujialah dan celahlah bukan atas dasar apa 

yang tidak kalian ketahui. Salah satu pernyataan yang dikutip oleh Ath-Thabari> 

dari para mufassir yaitu melarang orang beriman mencari-cari (keburukan atau 

kesalahan) orang beriman lainnya. (Thabari>, 2009, h.755)  

Seperti yang dijelaskan juga dalam kitab tafsir Ibnu Katsir mengenai 

tajassus yakni kata tajassus  pada umummya dipake untuk hal-hal yang tidak 

baik. Oleh sebebab itulah maka mata-mata dalam bahasa arab disebut dengan 

nama al-ja>su>s. Al-Auza’i berkata, ‚Tajassus adalah mencari-cari sesuatu, 

sedangkan adalah menguping pembicaraan sekelompok orang sedangkan mereka 

itu tidak suka jika pembicaraan itu didengar oleh orang lain, atau mencuri dengar 
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dari balik rumah mereka. (Katsir,2017, h.479) Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab 

tafsirnya Al-Munir menjelaskan makna tajassus yaitu untuk tidak mencari-cari 

kejelekan, aib, dan mengekspos sesuatu yang ditutup-tutupi. (Munir, 2016, h. 

476)  

Adapun dalam kitab tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka mengenai 

tajassus yaitu bagaimana seseorang mengorek-ngorek kesalahan si fulan yang 

bersalah dengan tujuan menjatuhkan maruahnya du muka umum. Seperti 

contohnya yang dilakuka oleh kalangan komunis untuk merebut kekuasaan pada 

suatu Negara. Segala orang yang termuka dalam Negara dikumpulkan ‚sejarah 

hidupnya‛, baik buruknya kesalahannya yang telah lama berlalu dan yang baru, 

jasanya yang dalam negeri dan perlawatannya kemana saja. sampai juga kepada 

segala kesukaannya, baik kesukaan yang terpuji ataupun yang tercela. Maka 

orang yang dianggap perlu untuk dipakai bagi kepentingan negara, segeralah dia 

dipakai dengan berdasar kepada "sejarah hidup" itu. Tetapi kalau datang masanya 

dia hendak didepak dan dihancurkan, akan tampillah ke muka orang-orang yang 

diperintahkan buat itu, lalu mencaci maki orang itu dengan membuka segala 

cacat dan kebobrokan yang bertemu dalam sejarah yang telah dikumpulkan itu. 

(Azhar, h.6833)   

2.3 Term-term Tajassus 

Dalam al-Quran tajassus hanya dijelaskan dalam satu surah saja yang 

terdapat pada surah al-Hujurat ayat 12. Pembahasan mengenai tajassus ini 

diperuntukkan untuk orang-orang yang beriman agar menghindari perilaku 

tersebut karena dapat merusak ikatan persaudaraan dan keakraban antar sesama 
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muslim. Tetapi dalam hal, ini terkait tajassus banyak dibahas secara umum oleh 

masyarakat dengan berbagai term-term yang berbeda. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk membahas hal tersebut. Berikut term-term tajassus beserta 

pengertiannya:  

1) Spionase 

Tindakan spionase ini merupakan tindakan pelanggaran internasional 

yaitu kesalahankesalahan yang dituduhkan telah dilakukan oleh suatu 

negara berupa pelanggaran beberapa kewajiban yang dibebankan terhadap 

negara tersebut berdasarkan hukum internasional dan bukan pelanggaran 

terhadap kewajiban kontraktual. Berdasarkan definisi tersebut, 

karakteristik dari Internasional delinquency yaitu : 

a. tindakan tersebut bukanlah suatu kejahatan, melainkan hanya sebuah 

pelanggaran terhadap kewajiban menurut hukum internasional dan 

bukan kewajiban yang lahir dari kontrak. 

b. pertanggungjawaban ditujukan kepada negara dan negara yang 

melakukan pelanggaran tidak mungkin dijatuhi sanksi pidana karena 

sejalan dengan prinsip hukum internasional, yaitu prinsip kesederajatan. 

c. pertanggungjawaban yang dapat dipaksakan hanyalah sebatas untuk 

memperbaiki tindakan yang tidak benar. 

d. tindakan international delinquency lebih terkait dengan kerugian- 

kerugian yang dialami seorang warga negara dari suatu negara akibat 

kesalahan atau tindakan melanggar yang dilakukan oleh organ atau 

pejabat dari negara lain. (Yunani,2016, h.4)  
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2) Intelejen 

Trisapto Wahyudi dan Agung Nugroho (2018), definisi intelligence 

menurut kamus bahasa Inggris ‚Oxford dictionary‛ adalah informasi yang 

dihargai atas ketepatan waktu dan relevansinya, bukan detail dan 

keakuratannya, berbeda dengan ‚data‛, yang berupa informasi yang akurat, 

atau ‚fakta‛ yang merupakan informasi yang telah diverifikasi. Intelijen 

juga merupakan tenaga ahli pemerintah dalam hal metode pengumpulan 

dan eksploitasi data dan informasi, tetapi pada saat yang sama dalam 

tingkatan tertentu berfungsi sebagai ahli tentang masalahmasalah tertentu, 

dan peranannya mencari keseimbangan yang rumit di antara keduanya.  

Adapun tujuan Intelejen adalah untuk memberi informasi kepada 

pemerintah: menyatakan kebenaran kepada kekuasaan. Intelijen melayani 

dan berada di bawah pembuatan kebijakan. Intelijen ada untuk 

(1)menghindari kejutan-kejutan strategis (2) menyediakan keahlian jangka 

panjang (3) mendukung proses kebijakan dan (4) menjaga kerahasiaan 

informasi, kebutuhan, sumber, dan metode. Sedangkan fungsinya memiliki 

tiga fungsi dasar, pengumpulan, analisis dan, ciri yang melekat pada 

seluruh proses intelijen adalah kontra intelijen (KKI DCAF, 2017) 

3) Penyadapan  

Penyadapan atau dalam bahasa Inggris disebut ‚bugging‛ 

didefinisikan sebagai ‚a form of electronic surveillance by which 

conversations may be electronically intercepted, overheard, or recorded, 

usu. covertly; eavesdropping by electronic means‛ atau terjemahan 

bebasnya yaitu sebuah bentuk dari pengawasan elektronik berupa 
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pembicaraan atau kemungkinan menangkap secara elektronik, mendengar 

atau merekam, biasanya dengan diam-diam, mendengar diam-diam dengan 

perangkat elektronik. (Rachmad, 2016, h.240) 

Penyadapan atau merekam pembicaraan seseorang adalah alat untuk 

membuktikan suatu kejahatan yang disebut sebagai informasi elektronik, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 

11 tahun 2008, dalam undang-undang ini yang dimaksud dengan: Informasi 

Elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik, termasuk tetapi 

tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto, electronic 

data interchange (EDI), surat elektronik (elektronik mail), telegram, teks, 

telecopy, atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode, Akses, symbol, atau 

peforasi yang telah diola, yang memiliki arti dan dapat dipahami oleh orang 

yang mampu memahaminya. (Aji, 2015:25) 

 Fachrunisa (2021), Pada dasarnya, penyadapan adalah suatu bentuk 

tindakan pengambilan informasi pribadi dari 2 (dua) pihak yang mana pada 

saat itu sedang melakukan komunikasi tanpa diketahui oleh 2 (dua) pihak 

tersebut. Penyadapan adalah salah satu cara terbaik untuk melakukan 

penyidikan dalam penegakan kejahatan luar biasa (extra ordinary crime). 

Yang termasuk dalam kejahatan luar biasa (extra ordinary crime), di 

antaranya, kejahatan korupsi (corruption crime), perdagangan orang 

(human trafficking), pencucian uang (money laundering), perdagangan 

narkotika (illicit drug trafficking), penyelundupan senjata (weapon 

smuggling), dan lain sebagainya. (h.39-40) 
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2.4 Macam-macam Tajassus 

1. Malakukan mata-mata terhadap kaum Muslimin untuk membuka aib dan 

keburukan saudaranya. Hal ini dilarang karena bertentangan dengan 

Akhlak Islami, sebagaimana firman Allah Swt,. : artinya ‚Dan janganlah 

mencari-cari keburukan orang’. Begitu juga hal yang sama di larang 

Rasulullah Saw., dalam sebuah Hadis yang artinya: ‚Jauhilah berburuk 

sangka, karena berburuk sangka itu seburuk-buruk pembicaraan, dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang lain‛.  

2. Melakukan mata-mata terhadap kaum muslimin untuk mengetahui 

kebutuhan mereka. Ini merupakan salah satu sarana untuk mengetahui 

keadaan rakyat dan kondisi kehidupan mereka, agar pemimpin dapat 

memberikan bantuan dan pemerataan pembangunan baik fisik maupun 

non fisik.  

3. Musuh melakukan mata-mata terhadap kaum muslimin. Bentuk semacam 

ini mesti di sikapi oleh kaum muslimin dengan berbagai cara agar 

terhindar dari rencana tipu muslihat mereka.  

4. Kaum Muslimin melakukan mata-mata terhadap musuh untuk 

mengetahui kondisi dan kekuatan mereka (Arifin, 2011, h.58).  

Maka perlu dipersiapkan untuk menghadapi musuh sebagaimana hal tersebut 

bagian dari kewajiban syariat. Allah Swt., menegaskan dalam Q.S al-Anfal/8:60. 

ِ وَ  ٌَ بِهٖ عَذوَُّ اللّٰه بَاطِ انْخَيْمِ حشُْهِبىُْ ٍْ سِّ يِ ةٍ وَّ ٍْ قىَُّ ا اسْخطََعْخىُْ يِّ ىَْهَُىْْۚ وَاعَِذُّوْا نَهُىْ يَّ ًُ ٍْ دوَُِْهِىْْۚ لََ حعَْهَ ٍَ يِ كُىْ وَاٰخَشِيْ عَذوَُّ

 ٌَ ىْ ًُ َْخىُْ لََ حظُْهَ ِ يىَُفَّ انَِيْكُىْ وَاَ ٍْ شَيْءٍ فيِْ سَبِيْمِ اللّٰه ُْفِقىُْا يِ ُ هُىْْۗ وَيَا ح ًُ ُ يَعْهَ   اَللّٰه

Terjemahnya : 

‚Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 

dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 
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menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka 

yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja 

yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 

kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan)‛ (Quran Kemenag). 

 

  Kalimat Quwwah pada ayat diatas menunjukkan bahwa Allah awt. 

mengerahkan umat Islam secara garis besar, untuk sementara mempersiapkan diri 

dengan segala bentuk persiapan dan kemampuan. Salah satu kemampuan yang 

ditekankan dalam kegiatan intelejen yaitu hati-hati dalam menerima dan 

menganalisis data. Karena data memiliki pengaruh yang sangat penting dalam 

membuat suatu kebijakan, baik yang berkaitan dengan permasalahan individu 

maupun umum. (Soeripto, 2008 h.9) Sehingga Allah juga menekankan kualitas 

pembawa data, sebagaimana firman Allah swt. Q.s Al-Hujurat:6 

ٌْ حصُِيْبىُْا قَىْيًاٌۢ بجَِهَانَتٍ فَخُ  ا اَ  بُِبَاٍَ فَخبَيََُّىُْٰٓ
ٌْ جَاۤءَكُىْ فَاسِق ٌۢ ا اِ ٍَ اٰيَُىُْٰٓ ٍَ يٰٰٓايَُّهَا انَّزِيْ ذِيِيْ َٰ ىْا عَهٰ  يَا فَعهَْخىُْ  ُُ  ٦ –صْبِ

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar 

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), 

yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. (Qur’an Kemenag) 

 

Kalimat Fatabayyanu> pada ayat ini merupakan arahan yang jelas dan 

penting untuk senantiasa memerhatikan serta meneliti data, kegiatan ini adalah 

sifat dasar dala intelejen. (Soeripto, 2008 h.10) Allah berfirman dalam Q.s At-

Thariq:15-16.  

اكَِيْدُُكَيْدًا٥١ُُُۖ-انَِّهُمُْيَكِيْدُوْنَُكَيْدًاُۙ  ٥١ُ-وَّ

Terjemahnya: 

 ‚Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan tipu daya yang jahat. Dan 

Aku pun membuat rencana (tipu daya) yang jitu‛. (Quran Kemenag)  

Al-Kaid  berarti tipu daya yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. 

Ayat tersebut mengandung pelajaran bahwa suatu tipu daya dapat dibalas dengan 
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tipu daya yang lebih baik. (Soeripto, 2008 h.10) Allah swt., berfirman Q.s At-

Taubah:5 

ُفاَِذاَُانْسَلَخَُالَْشَْهُرُُالْحُرُمُُفاَقْتلُوُاُالْمُشْرِكِيْنَُحَيْثُُوَجَدْتُّمُوْهُُ ُمَرْصَدٍٍۚ مُْوَخُذوُْهُمُْوَاحْصُرُوْهُمُْوَاقْعدُُوْاُلهَُمُْكلَُّ

حِيْمٌُ َُغَفوُْرٌُرَّ ُاللّٰه ُانَِّ
كٰوةَُفخََلُّوْاُسَبيِْلهَُمْۗ لٰوةَُوَاٰتوَُاُالزَّ  ١ُ–فاَِنُْتاَبوُْاُوَاقَاَمُواُالصَّ

Terjemahnya:  

Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang 

musyrik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan 

awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan 

salat serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka. 

Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Quran Kemenag) 

 

 Ayat diatas, Allah swt., mengarahkan untuk mengadakan pengepungan 

dan pengintaian terhadap gerak-gerik musuh, yang merupakan kegiatan 

terpenting dalam dunia intelejen militer. ( Soeripto, 2008 h.10) Allah swt., 

berfirman Q.s An-Nisa<:94. 

ُالَُِ ُالَْقٰىٰٓ ُلِمَنْ ُتقَوُْلوُْا ُوَلََ تبَيََّنوُْا
ُفَ ِ ُسَبيِْلُِاللّٰه ُفِيْ ُضَرَبْتمُْ ُاِذاَ ا ُاٰمَنوُْٰٓ ُالَّذِيْنَ ُتبَْتَُوُْنَُيٰٰٓايَُّهَا مِناًٍۚ ْْ ُمُ ََ ُلَسْ لٰمَ ُالسَّ يْكُمُ

ُكُنُْ ُكَذٰلِكَ ُكَثيِْرَةٌُۗ ُمَُاَنِمُ ِ ُاللّٰه نْياَُفَۖعِنْدَ ُالدُّ ُالْحَيٰوةِ ُبِمَاُعَرَضَ ُكَانَ َ ُاللّٰه ُاِنَّ ُفتَبََيَّنوُْاۗ ُعَليَْكُمْ ُ ُاللّٰه ُفَمَنَّ ُقبَْلُ نْ ُمِّ تمُْ

 ٤٩ُ–تعَْمَلوُْنَُخَبيِْرًاُ

Terjemahnya:  

‚Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di jalan 

Allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu mengatakan 

kepada orang yang mengucapkan ‛salam‛ kepadamu, ‛Kamu bukan 

seorang yang beriman,‛ (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 

mencari harta benda kehidupan dunia, padahal di sisi Allah ada harta yang 

banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah memberikan 

nikmat-Nya kepadamu, maka telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.‛ (Quran Kemenag) 

 

Kalimat fatabayyanu>>>> pada ayat tersebut menekankan bersifat waspada 

karena hal tersebut dasar dari sifat intelejen. Demikian semua ayat-ayat diatas 

merupakan konsep-konsep yang menekankan sifat kewaspadaan yang sebagai 

prinsip dasar dalam kegiatan intelejen itu sendiri. (Soeripto,2008 h.11) 
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Dalam mencari suatu berita, berbeda dengan cara barat, Islam telah 

mengariskan beberapa syarat dan adab-adab seperti yang telah disabdakan oleh 

Rasulullah s.a.w. yang bermaksud: ‚Janganlah kamu melakukan at-tahassus 

(menengok-nengok), janganlah kamu melakukan at-tajassus (mengintip-intip 

mencari-cari berita), janganlah kamu putus-memutuskan silaturrahim, janganlah 

kamu belakang-membelakangi dan kamu adalah hamba Allah yang bersaudara‛ 

(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah). (Basri, h.278) 

2.5 Hukum Tajassus 

Syekh Abu Bakar bin Jabir al-Jazairi rahimahullah berkata ketika 

menafsirkan ayat ke 12 dari surat Al-Hujurat, ‚haram mencari kesalahan dan 

menyelidiki aib-aib kaum muslimin dan menyebarkannya serta menelitinya‛. 

Syekh As-Sa’di rahimahullah berkata, ‚janganlah kalian meneliti aurat (aib) 

kaum muslimin dan janganlah kalian menyelidikinya‛.  

Dr. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu 

Syaikh juga menuturkan ketika menafsirkan ayat di atas sebagai berikut, 

‚maksudnya adalah atas sebagian kalian. Kata ‘tajassus’ lebih sering 

digunakan untuk suatu kejahatan. Sedangkan kata ‘tahassus’ seringkali 

digunakan untuk hal yang baik (Fitriyana,2016, h.11). Sebagaimana yang 

difirmankan Allah Ta’ala, yang menceritakan tentang nabi Ya’qub 

‘alaihissalam, di mana Dia berfirman dalam surat QS. Yusuf/12: 87. 

سُوْاُمِنُْيُّوْسُفَُوَاخَِيْهُِ ُاذْهَبوُْاُفتَحََسَّ   ……يٰبنَِيَّ

Terjemahnya :  

(Ya’qub berkata) ‚Wahai anak-anakku, pergilah kalian, carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya…‛(Quran Kemenag). 
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Menurut Mohamad Hafiz bin Adnan yang dikutip dari kitab 

Mausu’ah Athur al-Fiqhiyyah al-Muyassarah membagi hukum tajassus 

menjadi dua sebagai berikut:  

Pertama, tajassus yang dilakukan oleh pihak dari kaum muslimin atas 

dasar penugasan dari pemerintah kaum muslimin (kepentingan Negara) 

terhadap pihak musuh maka pihak yang ditugasi tersebut wajib 

melaksanakannya seperti mengetahui kekuatan musuh di suatu medan 

pertempuran yang bertujuan agar menghindari pertumpahan darah dari pihak 

kaum muslimin.  

Kedua, tajassus yang dilakukan atas kepentingan pribadi di bagi menjadi 

empat bagian.  

1. Tajassus yang dilakukan atas dasar kepentingan pribadi yang bertujuan 

untuk mencari aib orang lain maka hukumnya haram. Hukuman tajassus 

yang dilakukan oleh orang kafir terhadap orang Islam lebih berat ketibang 

tajassus yang dilakukan oleh orang Islam terhadap orang lain yang 

beragama Islam pula dengan alasan bahwa kemungkinan niat orang kafir 

tersebut melakukan tajassus untuk merusak hubungan antar kaum 

muslimin.  

2. Tajassus yang dilakukan oleh pribadi baik zimmi maupun muslim untuk 

kepentingan negara kafir maka hukumnya wajib dibunuh.  

3. Tajassus yang dilakukan untuk kepentingan negara Islam yang lainnya, 

jika ia zimmi maka wajib dibunuh. Sedangkan, jika yang melakukannya 
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itu dari pihak kaum muslimin maka dilarang untuk membunuhnya tetapi 

dikenakan hukuman lain yang telah ditentukan.  

4. Tajassus yang dilakukan atas dorongan pribadi tanpa penugasan dari 

pemerintah (tugas negara) terhadap orang lain yang dicurigai melakukan 

suatu kejahatan, maka hukumnya makruh karena hal ini dapat merusak 

hubungan antar sesama manusia sehingga hilangnya kepercayaan satu 

sama lain (Juwita, 2020, h.23-24). 

Maka dalam hal ini, masyarakat muslim dituntun untuk mengaplikasikan 

beberapa hal agar dapat menjahui sifat tajassus. 

1. Seseorang hendaknya dipandang dari segi lahiriahnya jika dikaitkan 

dengan larangan tajassus, dan tidak berusaha mencari-cari kekurangan 

dan kesalahannya sehingga terbukalah aibnya. 

2. Tidak ada seorang pun yang dapat menghukum manusia, kecuali 

berdasarkan penyimpangan dan kesalahan yang tampak. 

3. Seseorang tidak boleh menyangka atau mengharapkan atau bahkan 

mengetahui bahwa mereka melakukan suatu penyimpangan secara 

sembunyi-sembunyi lalu diselidiki untuk memastikannya. Yang boleh 

dilakukan atas mereka adalah menghukum mereka atas kesalahannya 

terjadi dan terbukti disertai jaminan lain yang telah ditetapkan oleh 

nash berkaitan dengan setiap kesalahannya. (Basith, 2020, h.12) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan penelitian kepustakaan 

(Library reseach), yaitu suatu cara untuk mengadakan penelitian berdasarkan 

naskah yang diterbitkan baik melalui kitab-kitab, jurnal-jurnal, majalah, maupun 

buku-buku yang sesuai dengan pembahasan penelitian, sehingga dapat diajukan 

sebagai acuan dalam penulisan dengan memakai pendekatan analisis deskriptif 

(Romandona, 2018, h.14). 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif. Adapun pendekatan  

penelitian ini, yaitu:  

a. Pendekatan Penafsiran 

 Pengertian pendekatan tafsir di sini dimaknai sebagai titik pijak 

keberangkatan dari proses tafsir. Itu sebabnya, dengan pendekatan tafsir 

yang sama bisa saja melahirkan corak tafsir yang berbeda-beda. Adapun 

pendekatan tafsir ada  dua: 

1. Pendekatan Tekstual 

pendekatan tekstual pendekatan yang cenderung bersifat kearaban, 

karena teks al-Quran turun pada masyarakat Arab. Ini artinya, 

masyarakat Arab adalah sebagai audiensnya. Dengan demikian, suatu 

tafsir yang menggunakan pendekatan tekstual ini, biasanya analisisnya 

cenderung bergerak dari refleksi (teks) ke praksis (konteks). Itupun, 

praksis yang menjadi muaranya adalah lebih bersifat kearaban tadi, 
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sehingga pengalaman lokal (sejarah dan budaya) di mana seorang 

penafsir dengan audiensnya berada tidak menempati posisi yang 

signifikan atau bahkan sama sekali tidak punya peran. 

2. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual yaitu pendekatan yang menjelaskan latar 

belakang sosial historis . dalam hal ini harus ditarik kedalam konteks 

pembaca (penafsir) dimana ia hidup dan berada, dengan pengalaman 

budaya, sejarah dan sosialnya sendiri. (Aulia, 2014:249) 

Ummi Kalsum Hasibuan dkk (2020) dalam tulisannya menjelaskan 

mengenai pendekatan sosio-histori. Pendekatan sosio-historis adalah memahami 

ayat-ayat al-Qur’an dengan melihat konteks sosio-historisnya dan setting sosial 

pada saat dan menjelang ayat Al-Qur’an diturunkan ketika dalam mengkaji suatu 

penafsiran. (2020:241) 

3.2 Sumber Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua data yaitu data primer dan 

data sekunder. 

3.3.1 Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Q.S al-

Hujurat/49:12 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data pendukung berupa kitab-kitab 

tafsir, kitab-kitab hadits dan kamus-kamus yang berkaitan dengan penelitian 
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ini. Sedangkan yang berhubungan dengan kitab-kitab tafsir yang digunakan 

ialah tafsir klasik, modern dan kontemporer. Diantara tafsir klasik, modern 

dan kontemporer yang digunakan penulis adalah Tafsir al-T{aba>ri> karya Abu> 

Ja’far Muhammad bin Jarir al-T{aba>ri>, Tafsir al-Qurtubi> karya Syaikh Ima>m 

al-Qurt}ubi>, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}ub,Tafsi>r al-Maragi> 

karya Muhammad Must}afa al-Maragi>, al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, 

Tafsir al-Muni>r karya Wahbah al-Zuhaili> dan Maktabah Sya>milah yang 

memudahkan dalam proses pencarian hadis maupun tafsir serta buku-buku 

yang berkaitan dengan tema penelitian yang dapat didapatkan dari 

perpustakaan IAIN Kendari, kemudian artikel-artikel dari internet maupun 

hasil penelitian yang dapat membantu penelitian ini. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dari berbagai referensi yang ada pada buku-buku, kita 

tafsir, kitab hadis, jurnal dan data pendukung lainnya. Penulis dituntut untuk 

membaca, memilih dan memahami data-data yang berkaitan dengan 

penelitian. Setelah data-data berhasil dikumpulkan, kemudian penulis 

membaginya dalam beberapa bab yang bertujuan untuk memudahkan dalam 

menganalisis data yang telah ditemukan. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini, artinya seluruh 

data yang terkait dalam kajian ini diungkapkan serta dituangkan kedalam 



32 
 

karya ini. Analisis data merupakan penjelasan data yang tersedia dengan cara 

dicari, dikategorikan, dan dijelaskan dari data (Ridwan, 2021, h.) 

Dalam hal ini peneliti memakai beberapa interpretasi, diantaranya: 

1. Interpretasi Kontekstual  

Interpretasi kontekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis 

dengan memperhatikan asbab al wurud yang dihubungkan dengan 

konteks kekinian. Dasar penggunaan tehnik ini adalah Nabi 

Muhammad saw. adalah teladan terbaik, uswatun hasanah. 

Sebagaimana dinyatakan dalam QS al Ahzab/33: 21 yang berbunyi, 

 َ خِشَ وَركََشَ اللّٰه َ وَانْيَىْوَ الَْٰ ٌَ يشَْجُىا اللّٰه ٍْ كَا ًَ ِ اسُْىَة  حَسََُت  نِّ ٌَ نَكُىْ فيِْ سَسُىْلِ اللّٰه   كَزِيْشًاْۗ نَقذَْ كَا

 

Terjemahnya:  

‛Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah‛ 

(Quran Kemenag).  

2. Interpretasi Intertekstual  

Interpretasi intertekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis 

dengan memperhatikan sistematika matan hadis bersangkutan atau hadis 

lain yang semakna atau ayat ayat al Qur‘an yang terkait. (Asriady, 2017, 

h.317). 

Intertekstual memahami teks dengan memperhatikan sesuatu yang 

berasal dari dalam teks itu, baik berupa hadis maupun teks al-Quran yang 

biasa disebut dengan munasabah. Dengan memperhatikan beberapa syarat 

tertentu yaitu: keserasian dan keragaman lafal, bermacam-macamnya 
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hadis atau biasa disebut dengan Tanawwu’ al-Hadis dan hadis sebagai 

bayan terhadap al-Qur’an (Munadi, 2021, h.53). Allah swt berfirman 

dalam QS al Nahl/16: 44 yang berbunyi, 

لَُالِيَْهِمُْوَلَعلََّهُمُْيتَفََكَّرُوْنَُ.…… كْرَُلِتبُيَنَُِّلِلنَّاسُِمَاُنزُِّ الِيَْكَُالذِّ ُٰٓ  وَانَْزَلْناَ

Terjemahnya:  

‚…..Dan Kami turunkan (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau 

menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka dan agar mereka memikirkan,‛ (Quran Kemenag). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pemaknaan Tajassu>s pada Q.s al-Hujurat{[49]:12 dalam Kitab Tafsir Klasik, 

Modern Dan Kontemporer 

4.1.1 Asbabun Nuzu>l Tajassus Q.s al-Hujurat/49:12 

Menurut satu pendapat, ayat ini iturunkan tentang dua orang sahabat 

Nabi SAW., yang mengunjing seorang temannya. Peristiwa itu bermula 

dari kebiasaan Nabi saat melakukan perjalanan, dimana beliau selalu 

menggabungkan seseorang lelaki miskin (Salman al-Farizi) kepada dua 

orang lelaki kaya, dimana lelaki miskin tersebut bertugas untuk melayani 

mereka.  

Suatu ketika, salman lebih dulu pulang ke rumah, kemudian karena 

mengantuk maka dia tertidur tanpa sempat menyiapkan sesuatu untuk 

mereka. Kemudian mereka datang (dua orang lelaki kaya) memerintahkan 

Salman untuk pergi ke tempat Nabi untuk meminta makanan, akan tetapi 

Nabi memerintahkan untuk pergi menemui bendahara Nabi (Usamah bin 

Zaid). Usamah berkata, bahwa ia tidak mempunyai apapun. Akhirnya 

Salman kembali dan memberi tahu kepada kedua orang itu mengenai hal 

tersebut sehingga kedua orang kaya iu berprasangka buruk kepada Usamah 

bin Zaid. Setelah itu, mereka memata-matai Usamah untuk mencari tahu 

hal tersebut.  

Dalam hal ini timbul prasangka, bahwa prasangka di sini berarti 

tuduhan (kecurigaan) adalah firman Allah Ta’ala a لََ حجََسَّسُىْا  Dan janganlah وَّ

mencari-cari kesalahan orang lain. (Qurthubi, 2015)   
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4.1.2 Pemaknaan tajassus  dalam kitab tafsir klasik  

1) Tafsir Ibnu Abbas (w. 687 M) 

Ali bin Abu Thalhah dalam kitab tafsirnya Ibnu Abbas 

menjelaskan mengenai perbuatan tajassus bahwa Allah swt., melarang 

seorang mukmin yang satu untuk mencari dan mengorek aib 

(saudaranya) sesama mukmin. (Abbas, 2009:698) 

Seperti yang dijelaskan pada kitab tafsir diatas bahwa 

perbuatan tajassus ditekankan kepada orang mukmin agar menjauh 

perbuatan tersebut. Dalam hal ini, bahwa perbuatan tersebut haram 

dilakukan kepada sesama muslim. Maka dala hal ini sesama muslim 

dilarang untuk melakukan perbuatan tajassu>s. 

2) Tafsir Ibnu Mas’ud (w. 650 M) 

 Abdullah Ibnu Mas’ud dalam kitab tafsirnya Ibnu Mas’ud 

mengenai tajassus bahwa Abdullah  pernah didatangi oleh sahabat lalu 

memberi tahunya kalau ada seseorang yang meneteskan khamr di 

jenggotnya, kemudian beliau berkata kepada sahabat agar tidak mencari-

cari keburukan orang. Akan tetapi jika hal itu benar , maka harus 

diberikan hukuman. (Mas’ud:929) 

Sebagaimana yang dijelaskan pada kitab tafsir Ibnu Mas’ud 

bahwa seorang muslim diperintahkan untuk meninggalkan perbuatan 

mencari-cari keburukan orang lain, karena perbuatan tersebut dilarangan. 

Tetapi jika perbuatan itu benar adanya atau jelas yang dilakukan maka 
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orang tersebut harus diberikan hukuman. Maksudnya ialah seseorang yang 

apabila jelas melakukan tindakan yang telah dilarang maka boleh 

menghukumnya dari apa yang tela Nampak dilakukan. 

Dari uraian diatas, ada perbedaan dan kesamaan diantara beberapa 

penafsiran tersebut. Dari kitab tafsir Ibnu Abbas dan kitab tafsir Ibnu 

Mas’ud kesamaannya dalam memberikan pemaknaan mengenai tajassus 

ialah dilarang untuk mencari-cari keburukan seseorang terutama kepada 

sesama muslim. Adapun perbedaannya ialah dalam kitab tafsir Ibnu 

Mas’ud bahwa dia langsung memperingati sahabatnya agar tidak 

mencari-cari keburukan seseorang dikarenakan hal tersebut dilarang 

dalam Islam . Sedangkan Ibnu Abbas memeberikan pemaknaan mengenai 

tajassus langsung dari apa yang dijelaskan dalam al-Quran bahwa dilarang 

mencari keburukan sesama mukmin. Hal ini menjelaskan bahwa 

perbuatan tersebut di khususkan bagi orang muslim agar menjahui 

perbuatan mencari-cari keburukan seseorang jika itu kurang benar adanya. 

3). Tafsir Ath-Thaba>ri Karya (w.  923 M) 

Pada kita tafsir Ath_Thaba>ri dijelaskan makna dari kata tajassus 

adalah bahwa janganlah sebagian dari kalian mencari-mencari aurat 

(keburukan atau kesalahan) sebagian lainnya, dan janganlah dia menilik 

rahasia-rahasia orang lain untuk menampakkan keaibannya. Akan tetapi 

cukuplah dengan apa yang Nampak darinya. Atas dasar itu, maka pujilah 

dan celalah bukan atas dasar apa yang kalian tidak ketahui. (Thaba>ri, 

2014:755) 
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Seperti yang dijelaskan pada kitab tafsir di atas mengenai tajassus 

bahwa perintah agar tidak melakukan perbuatan tersebut yaitu mencari-

cari keburukan orang dengan tujuan untuk menyebarkan keburukannya. 

Akan tetapi cukup melihat dari apa yang ada pada orang itu sehingga 

pujilah dari apa yang terlihat dan jangan memberikan celaah dari apa yang 

tidak kita ketahui dasarnya. Maka dalam hal ini, maknanya ialah kita 

seharusnya memberikan pujian kepada seseorang dari apa yang jelas 

darinya bukan dari apa yang telah kita cari tau tentangnya melebihi apa 

yang suah jelas pada dirinya. 

4) Tafsir jalalain karya Jalaluddin As-Suyuthi dan Jalaluddin Al-Mahalli 

(w. 1505 dan w.1460) 

Dalam kitab tafsir Jalalain menjelakan mengenai perbuatan at-

tajassus (janganlah mencari-cari kesalahan orang lain) bahwa lafz 

tajassasu> pada asalnya adalah tatajassasu>, lalu salah satu dari kedua 

huruf ta dibuang sehingga jadilah tajassasu>, maksudnya janganlah kalian 

mencari-cari aurat, kesalahan, kekurangan dan keaiban sesama muslim 

dengan cara menyelidikinya. (Suyuthi, 2010:894) 

 Seperti yang dijelaskan dalam kitab tafsir jalalain bahwa  mencari- 

cari aib atau membongkar aurat seseorang dengan cara diselidiki secara 

mendalam itu sangat dilarang.  

Maka dari uraian diatas mengenai pemaknaan tajassu>s pada tafsir 

klasik, dimaknai bahwa perbuatan tajassu>s tidak boleh dilakukan oleh 

orang muslim kepada muslim lainnya, yaitu dengan mencari-cari 

kesalahan atau aib sesama muslim. 
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4.1.2 Pemaknaan tajassus dalam kitab tafsir modern 

a. Tafsir  Al-Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi (w.1945 M) 

Adapun dalam tafsir Al-Maraghi (1993) menjelaskan mengenai 

tajassus bahwa agar sebagian muslim tidak meneliti keburukan muslim 

lainnya dan jangan mencari-cari rahasianya dengan tujuan mengetahui 

cacat-cacatnya sehingga pujilah dan kecamlah berdasarkan yang nyata, 

bukan berdasarkan yang tidak nyata.  

Dari penjelasan diatas mengenai tajassus maksudnya adalah agar 

tidak mencari-cari rahasia seseorang dengan tujuan hanya untuk 

mengetahui cacatnya. Tetapi cukup mengtahui dari apa yang telah nyata 

bagimu mengenai dirinya.  

Menurut al-Bukhari dan Muslim dalam As-Sahih dari Abu 

Hurairah, bahwa Nabi saw., bersabda, ‚Hindarilah olehmu purbasangka 

karena purbasangka itu berita yang paling dusta. Dan janganlah kamu 

memata-matai orang lain, jangan mencari-cari berita mengenain, jangan 

saling mengungguli dalam jual beli, jangan Saling membenci dan jangan 

saling mendiamkan. Tidak jadikah kalian hamba-hamba Allah yang 

bersaudara. Tidak halal bagi seorang muslim untuk mendiamkan 

saudaranya lebih dari tiga hari.‛ (h.229) 

b. Tafsir Fi> Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb (w.1966) 

Sayyid Quthb (2004) dalam kitab tafsirnya Fi> Zhilalil Qur’an 

menjelaskan mengenai tajassus bahwa tajassus ialah kegiatan awal untuk 

menyingkap aurat dan mengetahui keburukan. Seseorang tidak boleh 
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menyangka atau mengharapkan, atau bahkan mengetahui bahwa mereka 

melakukan suatu penyimpangan secara sembunyi-sembunyi, lalu 

diselidiki untuk memastikannya. Yang boleh dilakukan atas manusia 

adalah menghukum mereka saat kesalahannya terjadi dan terbukti disertai 

jaminan lain yang telah ditetapkan oleh nash berkaitan dengan setiap 

kesalahannya. (h.419)  

Dari penjelasan diatas maksud tajassu>s ialah seorang muslim 

dilarang untuk mengetahui keburukan seseorang. Sebagai mana tujuan al-

Quran untuk memberantas praktik yang hina  dari segi akhlak guna untun 

membersihkan Qalbu dari kebiasaan yang buruk yaitu mengungkap aib 

seseorang. Dalam masyarakat Islam yang adil dan mulia, hiduplah 

manusia dengan rasa aman atas kerahasiaannya dan rasa aman atas 

aibnya. Karena tidak ada satu perkara pun yang mejustifikasi pelanggaran 

kehormatan diri, rahasia dan aib. Bahkan jika tejadi pembunuhan yang 

berimplikasi pada penegakan hukum, maka tidak boleh mecari kesalahan 

manusia. 

Manusia hendaklah dipandang dari lahirianya, sehingga seseorang 

tidak dapat memberikan hukumanan atas batiniahnya. Tidak ada 

seseorang yang dapat memberikan hukuman terhadap manusia kecuali 

berdasarkan penyimpangan atau kesalahan yang Nampak. Sehingga 

seseorang tidak boleh menyangka atau mengharapkan, atau bahkan 

mengetahui bahwa orang tersebut melakukan penyimpangan atau 
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kesalahan secara sembunyi-sembumyi yaitu di selidiki untuk 

memastikannya. 

c. Tafsir Al-Amtsal karya Nasir Makarim Syirazi (w.1988 ) 

Tajassus dan tahassus bermakna sama yaitu membahas sesuatu 

dan bercerita sesuatu. Tetapi bedanya, bahwasanya kalimat yang awal 

yaitu tajassus pada umumnya digunakan untuk membahas sesuatu yang 

tidak seharusnya dicari-cari atau perkara yang tidak penting. Sedangkan 

tahassus sebaliknya, yaitu digunakan untuk membahas sesuatu yang 

memang dicari-cari disukai oleh orang-orang dan termasuk contoh dari 

tahassus yaitu ayat yang turun mengenai Nabi Ya’qub mengenai wasiat 

kepada anak-anaknya.\ 

Secara hakikat suudzon akan mendorong seseorang berbuat 

tajassu>s, ketika seseorang telah berbuat tajassus akan mendorong 

seseorang untuk membuka rahasia-rahasia yang dimiliki manusia dan 

Islam tidak membolehkan hal tersebut. Jika agama Islam 

memperbolehkan maka kemuliaan manusia dan kewibawaan manusia 

terancam akan hancur maka dari situ akan muncul kehidupan yang 

jahannam. Maka dalam hal tersebut perkara ini tidak mempunyai wujud 

tetapi terjadi dalam perilaku atau tindakan. (Rozi, 2013:108) 

Dari penjeasan diatas, bahwa yang dimaksudkan mengenai 

tajassu>s yaitu suatu perbuatan yang tidak boleh dilakukan dikarenakan 

perbuatan tersebut dapat merusak kemuliaan manusia dan kewibawaan 

manusia akan terancam hancur akibat membuka rahasia-rahasia seseorang 
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yang seharusnya orang lain tidak mengetahuinya. Tetapi dalam hal ini, 

tajassu>s di bolehkan dalam hal mencari tahu kabaikan seseorang yang saja 

bukan kepada keburukannya. 

Dari penjelassan diatas bahwa pemaknaan tajassu>s pada kitab 

tafsir modern yang dimaksud ialah seseorang yang secara umum mencari-

cari aib seseorang dengan tujuan hanya ingin menjatuhkan martabat 

seseorang atau dengan tujuan mengetahui aib seseorang dengan cara 

menelitinya secara mendalam itu sangat dilarang. Tetapi dalam hal ini, 

tajassu>s yang telah dijelaskan pada kitab tafsir klasik tidak jauh berbeda 

dengan kitab tafsir modern. 

4.1.3 Pemaknaan tajassus dalam kitab tafsir kontemporer 

a. Tafsir Al-Misbah\ karya Muhammad Quraish Shihab (L.1944) 

M. Quraish Shihab (2002) dalam kitab tafsirnya Al-Misbah 

menjelaskan mengenai tajassus  bahwa perilaku tajassus timbul akibat 

adanya dugaan (prasangka), jika seseorang melalukan upaya tajassus 

tentu ini akan menyebabkan adanya ksenjangan sosial antar satu sama 

lain. Maka dalam hal ini, prinsipnya dilarang. 

Adapun yang perlu diketahui juga bahwasanya, tajassus ini 

berawal dari dugaan. Dan dugaan tersebut bisa saja benar dan bisa saja 

tidak, sama halnya dengan tajassus, jika menyangkut tentang 

perlindungan Negara atau unuk mencegah bahaya yang sifatnya umum. 

Dan tajassus yang berkaitan dengan urusan pribadi seseorang maka hal ini 

dilarang. (h. 611)  
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Tajassu>s atau mata-mata yang dimaksud diatas ialah bahwa 

seseorang yang melakukan perbuatan mata-mata yang dilakukan terhadap 

urusan pribadi seseorang dan hanya didorong untuk mengetahui 

keadaannya maka perbuatan tersebut sangat dilarang. Tetapi jika hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan suatu Negara 

atau mencegah datangnya bahaya secara umum, maka hal tersebut 

diperbolehkan. 

b.  Tafsi al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaily (w. 2015 M) 

 Dalam kitab tafsir al-Munir menjelaskan makna tajassus yaitu 

mencari-cari aib dan kekurangan orang-orang islam, dan mengorek 

berbagai rahasia mereka. Tajassus yaitu mencari-cari sesuatu yang 

disembunyikan berupa aib serta kekurangan mereka. Sedangkan tajassus 

adalah mencari-cari informasi dan mencuri pembicaraan suatu kaum 

sedang mereka tidak ingin jika mereka mendegarnya.  

Seperti yang dijelaskan pada kitab tafsir al-Munir bahwa maksud 

dari makna tajassu>s ialah seseorang yang mencari-cari aib seseorang, 

menggali informasi dan mencuri pembicaraan dari suatu kaum atau 

kelompok yang sedang mereka tidak ingin jika hal tersebut dilakukan. 

Rasulullah saw., bersabda.  

، فَ  ٍَ يْ ًِ سْهِ ًُ ٍُ إنَِ  قهَْبِهِ، الََ حخََّبعِىُا عَىْسَاثِ انْ ًَ ٍَ بهِِسَاَهِِ وَنىَْ يذَْ خُمْ الْْيْ ٍْ أيَ ٍْ يَايَعْشَشَ يَ إََِّهُ يَ

َعَ عَ  ُ فيِ قشَْبِ بيَْخهِِ احَُّ هُ اللَّّٰ َُ ، فَضَ ٍَ سْهًِيْ ًُ  ىْسَثِ انْ

Artinya: ‚wahai orang-orang yang baru beriman sebatas dibibir, 

sementara iman belum masuk kedalam hatinya, janganlah kalian 
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mencari-cari aib kaum Muslimin, Allah SWT akan membalasnya dengan 

mengekspos aibnya sekalipun ia berada di dalam rumahnya,‛   

  Abu Qilabah mengatakan, ‚Diceritakan kepada Umar bin 

Khatthab, Abu Mihjan ats-Tsaqafi mengadakan pesta miras bersama 

rekan-rekannya di rumahnya. Lalu Umar bergegas menemuinya, 

sesampainya di sana, Umar tidak mendapati kecuali hanya satu orang 

yang bersama Abu Mihjan. Lalu ia berkata kepada Umar, ‚sebenarnya 

langkah yang kau ambil ini tidak boleh, karena Allah swt., telah 

melarangmu melakukan at-tajassus (mencari-cari aib orang lain),‛ Umar 

pun langsung keluar dan meninggalkannya. (Munir, 2016: 483-484) 

 Dari beberapa kitab tafsir yang menjadi rujukan diatas yang menjelaskan 

mengenai pemaknaan tajassus, baik dari kitab tafsir klasik, modern dan 

kontemporer. Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas bahwa banyak 

perubahan yang terjadi dalam tindakan memata-matai atau mencari-cari 

kesalahan seseorang baik itu dari metode serta fungsinya. 

 Pada masa tafsir klasik prilaku tajassus dimaknai seperti yang terjadi 

dimasa sahabat, yaitu diperingati secara khusus bagi umat muslim agar menjahui 

hal tersebut. Hanya saja dimasa mufassir kontemporer tujuannya dalam 

melakukan hal tersebut hanya untuk mencari kecacatannya atau kekurangannya 

saja. Sedangkan dari penjelasan pemaknaan yang terjadi dimasa modern saat ini, 

bahwa perilaku tajassus sudah sangat diperbolehkan, dalam hal ini menyangkut 

tentang menjaga keutuhan Negara maka hal tersebut tidak dilarang karena demi 

mempertahankan suatu daerah dan untuk mencegah timbulnya kemudhoratan. 
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Jika kita lihat dari beberapa penafsiran diatas mengenai perilaku tajassus, 

bahwa pemaknaannya akan berubah sesuai dari kebutuhan yang terjadi di suatu 

daerah atau Negara dan sesuai perkembangan zaman yang terjadi. Tetapi hal ini 

tidak akan merubah syariat serta hukum yang telah ditentukan oleh Allah SWT. 

bagi setiap seorang mukmin yang melanggar hukum tersebut. 

4.1.4 Tafsir Ulama Indonesia 

a. Teungku Muhammad Hasbi Ash-shiddieqy (w. 1975 M) 

1. Kitab Tafsir An-Nur 

Teungku Muhammad Hasbi ash-shiddieqy (2000) dalam kitab 

tafsirnya An-Nur menjelaskan mengenai tajassus  bahwa mencari-cari 

kesalahan orang lain (kecacatan) orang lain dan jangan pula menyelidiki 

rahasia batin orang lain. Seharusnya kita merasa cukup dari apa yang 

telah terlihat atau tampak pada lahirnya saja. Akan tetapi seseorang 

dapat memata-matai orang lain untuk menolak suatu kerusakan 

(mudarat) yang lebih besar atau mendatangkan kemanfaatan besar, hal 

seperti itu tidak diharamkan.  

Seperti halnya jika ada seseorang yang ingin merencanakan 

pembunuhan kita boleh memata-matainya agar dapat mencegah 

tejadinya kejahatan. Dalam hal ini tidak diharamkan. (h.3923)  

Dalam hal ini, yang dimaksudkan diatas ialah bahwa seseorang 

tidak boleh mencari-cari kecacatan orang lain. Tetapi jika itu 

menyangkut masalah untuk menolak suatu kerusakan atau yang dapat 

mendatangkan kemudharatan, seperti halnya seseorang yang telah 

merencanakan pembunuhan maka boleh memata-matainya dengan 
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tujuan untuk menindak terjadinya kejahatan. Maka hal ini diperbolehkan 

pada penjelasan kitab tafsir diatas.  

b. Buya Hamka (w. 1981 M) 

1. Tafsir Al-Azhar 

Adapun dijelaskan dalam kitab tafsir Al-Azhar mengenai tajassus 

bahwa jangan mencari-cari kesalahaan seseorang  (mengorek-ngorek) 

kalau seseorang tersebut bersalah, dengan tujuan untuk menjatuhkan 

maruah (martabat) seseorang di muka umum. Seperti dalam halnya 

kebiasaan kaum komunis yang terpakai dalam suatu Negara. Semua 

orang yang termuka dalam Negara dikumpulkan mengenai sejarah 

hidupnya, baik dalam hal buruknya maupun kesalahannya yang telah 

lama berlalu dan baru. Mereka akan menggunakan hal tersebut apabila 

ada seseorang yang penting untuk suatu Negara, maka mereka akan 

mengangkatnya berdasarkan sejarah hidupnya yang baik, tetapi jika tiba 

masa untuk untk menghancurkannya maka mereka akan mengeluarkan 

seluruh kejelekan orang tersebut. (Azhar,1990:6833)  

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa maksud dari kata tajassu>s 

adalah seseorang yang melakukan mata-mata dengan tujuan hanya untuk 

menjatuhkan martabat seseorang itu sangat dilarang. Tetapi dalam hal 

ini, cukup apa saja telah Nampak pada orang tersebut dan tidak 

menelitinya tau mencari tau mengenai orang tersebut secara mendalam 

tanpa ada dasar yang jelas. Maksud ialah tidak ada bukti yang dapat 

memberikan keterangan jika mereka melakukan hal tersebut. 

c. M. Quraish Shihab (L. 1944 M) 
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1. Tafsir Al-Lubab 

Pada kita tafsir Al-Lubab menjelaskan mengenai tajassus bahwa 

orang-orang beriman agar menjahui perbuatan mencari-cari kesalahan 

orang lain yang justru telah ditutupi oleh pelakunya dan jangan 

melangkah lebih jauh/luas dalam hal tersebut, yaitu membicarakan aib 

orang lain, walaupun aib itu benar.  

Dalam hal ini, jangan mengusik orang lain dalam kerahasiaannya 

karena setiap orang berhak menyembunyikan apa yang enggan diketahui 

orang lain, karena itu jangan berusaha menyingkap apa yang 

dirahasiakannya itu. (Lubab, 2012:12-14) 

 Maka dari uraian diatas, telah ditemukan bagaimana genealogi atau silsila 

tajassu>s yang terjadi atau yang telah dijelaskan dari kitab tafsir klasik, modern 

dan kontemporer. Dimasa tafsir klasik bahwa perbuatan tajssu>s secara khusus 

diperintahkan bagi orang-orang muknim agar menjahui perbuatan tersebut 

sebagaimana asbabun nuzul Q.s al-hujurat:12 diturunkan untuk orang-orang 

mukmin. Perbuatan tersebut sangat keras dilarang oleh karena hal tersebut dapat 

membuat seorang muslim saling membenci. Pada kitab tafsir modern tidak 

berbeda jauh dari pemaknaan yang terjadi pada kitab tafsir klasik. Tetapi dalam 

hal ini, pemaknaannya secara umum dijelaskan agar menjahu perbuatan yang 

mencari-cari aib atau kesalahan seseorang hnaya untuk menjelekkan orang lain 

atau merusak martabat seseorang dimuka umum. Berbeda pada kitab tafsir 

kontemporer, perbuatan tajassu>s diperbolehkan tetapi dalam hal untuk mencegah 
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timbulnya kemudaratan. Tetapi perbuatan tajassu>s yang dilakukan dengan urusan 

pribadi seseorang dilarang.  

Maka dari kesimpulan tersebut silsilah tajassu>s mulai dari masa tair 

klasik, modern dan kontemporer ada perubahan yaitu dari tujuannya. Ketika 

tujuannya hanya untuk mencari-cari kesalahan seseorang maka dalam hal ini 

dilarang tetapi jika perbuatan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mencegah 

kemungkaran atau kemudaratan maka hal tersebut diperbolehkan.  

4.2 Relasi Pemaknaan Tajassus  Dengan Spionase Masa Kini ̀

4.2.1 Pandangan tentang Tajassu>s  

Tegar Mawang Ditha, dkk (2020) Pengaplikasian perbuatan tajassu>s  

dimasa modern saat ini sangat penting digunakan dalam memepertahankan 

suatu Negara. Tajassus atau dikenal saat ini dengan nama Intelejen 

berperan sebagai garda terdepan dalam mempertahankan keamanan 

Nasional, dimana menjalankan tugas dan fungsi Intelejen lini pertama 

dalam system mempertahankan keutuhan suatu Negara. Artinya bahwa 

cara kerja Intelijen sebagai garda terdepan dalam sistem keamanan 

Nasional berperan untuk melakukan deteksi dini serta peringatan dini 

terhadap gangguan atau ancaman terhadap keamanan nasional, agar dapat 

diambil suatu kebijakan oleh pemerintah, untuk menghindari atau 

mengatasi ancaman ini.  

Dalam batas penalaran yang wajar bahwa memang Intelijen Negara 

bertujuan untuk mendeteksi, mengindentifikasi, menilai, menganalisa, 

menafsirkan dan menyajikan informasi Intelijen, dalam rangka memberikan 
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peringatan dini untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan bentuk dan 

sifat ancaman yang potensial dan nyata, dalam upaya mendukung policy 

maker mencapai tujuan Nasional dan keamanan Nasional. (h.54) 

Intelijen merupakan lembaga Negara yang memiliki peran penting 

sekaligus kewenangan yang besar. Catatan sejarah di banyak Negara 

menunjukkan bahwa Intelijen seringkali digunakan untuk kepentingan 

politik penguasa suatu Negara dan tidak jarang memiliki catatan kasus 

pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Di titik inilah pentingnya 

melakukan pengawasan Intelijen secara demokratis. Sebab, hal ini 

memainkan peranan penting untuk memperkuat perlindungan hak asasi 

manusia dengan cara mengaudit kebijakan, meninjau operasi lembaga, dan 

dengan kerjasama Intelijen Internasional. (Kuncoro, 2019:156) 

Hakekat ruang lingkup dan fungsi intelijen Negara itu merupakan 

produk dari hubungan dialektik dan interaktif antara pemikiran politik yang 

berbasis pada paradigma realis dan pemikiran politik berbasis pada 

paradigma liberalis atau strukturalis. Pemikiran realis berbasis pada 

pemikiran hakekat Intelijen merupakan bagian dari kebutuhan keamanan 

Nasional yaitu mengukuhkan dari Negara itu sendiri. Sedangkan pemikiran 

liberalis atau strukturalis, memberikan kontribusi pemikiran yang 

melengkapi, bahwa adanya pengawasan atau kontrol serta pengendalian 

yang dapat berupa check’s and balance terhadap segala kegiatan atau dalam 

menjalankan operasi Intelijen Negara agar tidak disalahgunakan oleh 

penguasa atasa nama kepentingan Nasional, atau keamanan Nasional, 

termasuk dengan stabilitas Nasional. (Budiman, 2016:7-8) 
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Seperti halnya dalam kegiatan perlindungan dan pencegehan 

penyebaran hoax menjelang masa pemilihan presiden yang terjadi di 

Indonesia. Tugas tersebut dilakukan oleh Polri dengan tujuan memastikan 

penyelenggaraan Pemilu yang dilakukan secara langsung, umum, bebas, 

rahasia, jujur dan adil. Oleh karena itu agar pelaksanaan tersebut berjalan 

dengan baik maka fungsi intelejen  untuk menganalisa kegiatan atau 

tindakan yang dilakukan secara berencana terhadap suatu individu atau 

kelompok yang akan berpotensi mengganggu terlaksananya kegiatan 

dengan baik dan aman. Dalam setiap pekerjaan dan kegiatan intelejen 

dilakukan secara berencana dan terarah terhadap sasarannya. (Nainggolan, 

2020:83) 

Disuatu Negara mengutus mata-mata tidaklah dilarang, tetapi 

sebaliknya jika didapati agen mata-mata oleh pihak musuh maka musuh 

diizinkan untuk memberikan hukuman ketika tertangkap. Karena melihat 

efek dari kegiatan mata-mata dapat mengancam kedaulatan suatau Negara, 

maka hukuman bagi mata-mata biasanya digantung atau ditembak mati. 

Akan tetapi hukuman ringan juga bisa dikenakan padanya dan hukuman 

tersebut harus melalu proses yudisial yang sah tanpa memandang 

kedudukan, pangkat dan status.  

Dari defenisi urain sebelumnya mengenai tajassu>s bahwa perbuatan 

tersebut jelas sangat dilarang dalam agama islam. Seperti yang telah 

dijelaskan dalam al-Quran surat al-Hujurat:12 bahwa perintah bagi umat 

islam untuk menjahui perbuatan tersebut dengan alasan karena perbuatan 
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itu dapat mendatangkan kebencian dan peperangan antar sesama bahkan 

sesamana umat manusia.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan para muffasir sebelumnya bahwa 

ada beberapa orang yang melakukan perbuatan tajassu>s dengan tujuan 

untuk menjatuhkan martabat seseorang atau hanya ingin mencari tahu 

kesalahan seseorang tersebut agar, hal inilah yang dilarang oleh islam. 

Perbuatan tersebut hanya dilakukan kepada pribadi seseorang yang akibat 

timbulnya rasa prasangka sehingga orang tersebut mencari-cari kesalahan 

orang lain. Tetapi berbeda dimasa sekarang ini, perbuatan tajassu>s atau kita 

kenal dengan sebutan spionase dilakukan dengan tujuan menggali informasi 

atau mencari data mengenai suatau ancaman yang akan datang. Bukan 

hanya itu, spionase juga dilakukan oleh Negara-negara lain dengan tujuan 

untuk menggungkap suatu tindakan kriminal yang dapat merugikan suatu 

Negara atau daerah. Dimasa modern saat ini mengenai perbuatan tajassu>s 

banyak perubahan yang terjadi,baik itu dari tujuan, metode serta fungsinya. 

4.2.2 Status Hukum Tajassu>s  

a. Tajassus yang diperbolehkan 

Di dalam al-Quran sangat jelas bahwa perbuatan memata-matai 

seseorang (tajassus) sangat jelas dilarang, Tetapi aktivitas 

mengumpulkan, menyebarkan dan menganalisa suatu berita entah itu 

berita rahasia ataupun terang jika dilakukan biasa saja tanpa mencari-cari 

suatu berita tersebut maka itu bukan termasuk aktivitas tajassus, selama 

tidak ada unsur mencari-cari berita lebih lanjut. Sehingga jika ada 

aktivitas dalam kondisi semacam itu, maka aktivitas yang dilakukan itu 



51 
 

tidak disebut tajassus. Sebab, yang disebut tajassus itu adalah yang 

mencari-cari berita, mengusut serta menelitinya lebih dalam. Apabila ada 

orang yang hanya mengumpulkan berita saja tanpa menelitinya lebih 

lanjut, akan tetapi mengumpulkan lalu disebarkan ke orang lain maka apa 

yang dilakukan itu disebut dengan tajassus. (Nisa’,2021:989) 

Dalam  masa sekarang ini, perbuatan tajassus sudah sangat terkenal 

dengan banyaknya muncul organisasi yang menjaga keutuhan suatu 

daerah atau suatu Negera. Seperti halnya yang disebut sekarang yaitu 

Intelejen yang bertugas memata-matai seseorang yang akan melakukan 

tindakan yang tidak diperbolehkan atau seseorang yang sedang 

merencanakan tindak pembunuhan, hal ini boleh dilakukan dan karena 

untuk menghindari kemungkaran. 

Seperti yang dijelaskan Muhammad Ad-Daghmi dalam At-Tajassus 

wa Ahkamuhu fi Syari’ah Islamiyah mengungkapkan bahwa para ulama 

berpendapat tindakan penguasa mencari-cari kesalahan untuk 

mengungkap kasus kejahatan dan kemungkaran, menggugurkan upayanya 

dalam mengungkap kemungkaran itu. Para ulama menetapkan bahwa 

pengungkapan kemungkaran bukan hasil dari upaya mencari-cari 

kesalahan yang dilarang agama. Perbuatan mencari-cari kesalahan sudah 

dilakukan manakala muhtasib (polisi syariat) telah berupaya menyelidiki 

gejala-gejala kemungkaran pada diri seseorang, atau dia telah berupaya 

mencari bukti yang mengarah kepada adanya perbuatan kemungkaran. 

Para ulama menyatakan setiap kemungkaran yang belum tampak bukti-

buktinya secara nyata, maka kemungkaran itu dianggap kemungkaran 
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tertutup yang tidak dibenarkan bagi pihak lain untuk mengungkapkannya. 

Jika tidak, maka upaya pengungkapan ini termasuk tajassus yang dilarang 

agama. (Muqoddas,2012:113) 

 Allah swt., berfitman dalam Q.S Ali-Imran:104. 

ُْكَشِ ْۗ ًُ ٍِ انْ ٌَ عَ ُْهَىْ عْشُوْفِ وَيَ ًَ ٌَ بِانْ ٌَ انَِ  انْخَيْشِ وَيَأيُْشُوْ ت  يَّذعُْىْ ُْكُىْ ايَُّ ٍْ يِّ ٌَ  وَنْخكَُ ىْ ُُ فْهِ ًُ ىِٕكَ هىُُ انْ
ۤ
  ١ٓٔوَاوُنٰ

 Terjemahnya:  

”Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

(Quran Kemenag) 

 

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwa perilaku tajassus 

hanya ditekankan kepada umat muslim, namun sejalan dengan 

perkembangan zaman hal tersebut banyak terjadi perubahan serta perilaku 

tersebut telah diajdikan alat oleh masyarakat dan Negara.  

b. Tajassus yang dilarang 

Seperti yang dijelaskan dalam Tafsir Ringkas al-Quran al-Karim 

(2016) menjelaskan mengenai surah al-Hujurat:12 tentang at-tajassus 

bahwasanya jangan mencari kesalahan orang yang telah disembunyi 

dengan tujuan mencomoohnya/merendahkannya ditempat umum karena 

sebagian diantara kalian yang saling mengunjing yaitu dengan 

membicarakan aib, sebagian yang lain. (Karim, 2016:655) 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syekh Abu Bakar bin Jabir al-

Jazairi rahimahullah mengenai tajassus bahwa haram mencari-cari 

kesalahan seseorang. Dr. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin 

Ishaq Alu Syaikh juga menuturkan ketika menafsirkan ayat mengenai 
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tajassus, ‚maksudnya adalah atas sebagian kalian. Kata ‘tajassus’ lebih 

sering digunakan untuk suatu kejahatan. (Yasin, 2019:11)  

Maka membuka rahasia itu dilarang karena dapat menyakitkan hati 

dan meremehkan hak kenalan-kenalan dan teman-teman.  Rasulullah 

Saw., bersabda. 

  ت  اََيَ أَ  يَ هْ فِ  جَ فَ خَ نْ اَ  ىَّ رُ  ذِ يْ ذِ َُ انْ بِ  مُ جُ انشَّ  ذَّدَ ا حَ رَ إِ 

   

 

 

Artinya:  

 “Apabila seseorang berbicara suatu pembicaraan, kemudian ia 

paling maka itu adalah amanat.” 

 

ذِيْذُ بَيَُْكُىْ آيََُتَ   َُ  انَْ

Artinya:  

 “pembicaraan antara kamu adalah amanat” 

 

Al-Hasan berkata: “Seseungguhnya termasuk penghianatan adalah bahwa 

kamu menceritakan rahasia temanmu.”  

Diriwayatkan bahwa Mu’awiyah RA. merahasiakan suatu pembicaraan 

kepada Al-Walid bin Utbah, lalu Al-Walid bin Utbah berkata kepada ayahnya: 

“Hai ayah! Sesungguhnya Amirul Mu’minin merahasiakan suatu pembicaraan 

kepadaku. Dan saya tidak melihat bahwa ia merahasiakan dari padamu apa yang 

dibentangkan kepada orang lain..” Ayah Al-Walid berkata: “ Janganlah kamu 

ceritakan kepadaku! Sesungguhnya barang siapa menyembunyikan rahasianya, 

maka pilihan itu atasnya.” 

Al-Walid berkata: “Lalu saya berkata: “Hai ayahku! Sesungguhnya ini 

masuk diantara seseorang dan anaknya.” Ayah Al-Walid berkata: “Tidak, demi 

Allah, hai anakku!, tetapi saya suka agar kamu tidak menghinakan lidahmu 
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dengan pembicaraan-pembicaraan rahasia.” Maka saya datang kepada 

Mu’awiyah, lalu saya memberitahukan kepadanya. Maka Mu’awiyah berkata: 

“Hai Walid! Ayahmu telah memerdekakanmu dari pebudakan kesalahan. 

(Ghazali, 2003:375).  

Adapun Menurut Ilyas bin Salamah bin Al akwa‛ dari bapaknya dia 

berkata, ‚Nabi Muhammad SAW didatangi oleh seorang mata-mata kaum 

musyrikin sementara beliau Nabi Muhammad SAW berada dalam perjalanan. 

Orang itu duduk bersama para sahabat Nabi Muhammad SAW dan berbicara. 

Kemudian dia pun pergi. Nabi Muhammad SAW bersabda, kejarlah ia dan 

bunuhlah‛. Akhirnya aku membunuhnya dan beliau memberikan rampasannya 

kepadanya‛ (HR. Bukhari). (Nisa’, 2021:990)  

Hukum tajassus tidak hanya dijelaskan dalam al-Quran tetapi dijelaskan 

juga dalam hadis Rasulullah. Menurut Hammam bin Munabbih, dari Abu 

Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, jauhilah prasangka, 

sesungguhnya prasangka adalah perkataan yang paling dusta, jangan mencari-cari 

kesalahan dan jangan memata-matai, jangan saling mendengki dan jangan saling 

membenci dan jangan saling membelakangi (bermusuhan). Jadilah kalian hamba-

hamba Allah yang bersaudara (HR. Bukhari).  

Maka dari bukti yang telah diuraikan diatas bahwa sangat jelas mencari-

cari keburukan orang lain secara pribadi atau menyangkut kepribadian seseorang 

serta menyiarkannya itu sangat dilarang didalam Islam. Karena membuka rahasia 

seseorang adalah haram apabila hal tersebut membawa bahaya dan suatu 

penghianatan sehingga itu adalah perbuatan yang tercela kalau hal tersebut tidak 
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membawa bahaya, seperti contoh yang telah dijelaskan diatas atas kasus ayah Al-

Walid terhadap Mu’awiyah. 

Maka dalam hal ini, melihat relasi antara tajassu>s dengan spionase dimasa 

sekarang telah banyak perubahan. Melihat dari konteks tersebut ada perubahan 

yang terjadi tetapi dalam pemaknaannya tetap mengacu kepada mata-mata, 

hanya saja berbeda fungsi serta tujuan. Pada dasarnya perbuatan memata-matai 

ditujukan kepada pribadi seorang saja, tetapi berbeda saat ini perbuatan tersebut 

telah dijadikan alat oleh pemerintah dalam hal mencegah kemudaratan atau 

kejahatan baik itu disuatu daerah atau Negara.  

4.3 Model-Model Tajassus Yang Terjadi Pada Masa Kini 

Pada dasarnya tajassu>s adalah suatu kegiatan/perbuatan yang dilakukan 

dengan cara sembunyi-sembunyi untuk menggungkap kesalahan atau aib 

seseorang. Berbeda dengan sekarang, tajassu>s dikenal dengan nama intelejen atau 

spionase yaiu suatu kegiatan mengumpulkan informasi, data, fakta, dan bahan 

keterangan baik secara terbuka maupun tertutup atau rahasia.  

Dimasa sekarang ini, spionase digunakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan suatu Negara. Kegiatan spionase adalah suatu kegiatan yang dianggap 

legal dan merupakan sebuah strategi yang sering digunakan dalam memenangkan 

suatu peperangan tanpa adanya suatu pertempuran.  

Ada beberapa model atau ragam yang dilakukan oleh suatu Negara dalam 

melakukan mata-mata. 

4.2.1 Infiltrasi melalui Sigint (signal intelegence) 
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Infiltrasi melalui Sigint yaitu menggunakan alat penyadapan 

berbasis teknologi tinggi seperti radar pengintai, satelit mata, interseptor 

alat komunikasi dan lain sebagainya, dimana penggunaan teknologi hanya 

memiliki satu tujuan yaitu untuk memata-matai dan mengumpulkan 

informasi intelijen. (Kuswara, 2019:121) Spionase yang dilakukan melalui 

penyadapan tersebut sangatlah berpotensi melanggar hak-hak privasi 

seseorang. Berikut ini adalah penjelasan mengenai penyadapan dan hak 

atas privasi: 

a. Penyadapan 

Penyadapan yang dimaksud diatas adalah suatu proses yang sengaja 

mendegarkan dan merekam informasi orang lain secara diam-diam 

tanpa sepengetahuan orang yang bersangkutan. Secara umum, 

tindakan penyadapan tersebut memiliki beberapa istilah. 

1) Lawful Interception. Tindakan penyadapan ini  dinilai sangat 

efektif untuk mengumpulkan bukti dalam melakukan suatu 

tindakan kejahatan untuk mengumpulkan bukti yang akan 

digunakan dalam kepentingan penegak hukum selama sesuai 

dengan aturan hukum dan dilakukan sesuia dengan kewenangan 

disuatu Negara. 

2) Unlawful interception. Tindakan penyadapan yang dilakukan tidak 

sesuai dengan hukum dan prosedur atau tata cara berlaku. Seperti 

memasuki suatu ruang atau wilayah data yang tidak bersifat 

public atau bersifat rahasia tanpa memiliki izin atau wewenang. 

b. Hak atas privasi  
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Hak untuk tidak mengusik kehidupan pribadi seseorang, hak untuk 

sendiri dan bebas terhadap gangguan orang lain, seperti hak untuk 

melindungi informasi pribadi kehidupannya untuk tidak diakses orang 

lain yang tidak memiliki izin serta hak untuk mengontrol publikasi 

yang tidak diinginkan tentang urusan personal seseorang. (Atmadja, 

2017:937) 

 Maraknya kegiatan spionase yang terjadi disuatu Negara yang telah 

berkembang pesat seperti saat ini, spionase tidak hanya dilakukan oleh suatu 

Negara dalam hal ini pasukan militernya. Tetapi spionase juga dilakukan oleh 

individual, organisasi, maupun kelompok-kelompok lainnya yang mengatas 

namakan nasionalisme suatu bangsa.  

Dimasa sekarang ini segala sesuatunya pasti akan selalu berhubungan 

dengan internet dan dengan segala konsekuensinya. Seperti halnya yang dikenal 

dengan Cyber Espionage, yaitu pemanfaatan dunia maya atau internet. 

Kemunculan Cyber Espionage   merupakan perpaduan antara tiga kejahatan yang 

dilakukan dalam satu siklus yaitu penyadapan (Intersepsi), kejahatan Telematika, 

(Teknologi Informatika), dan Spionase (mata-mata).  

Pemanfaatan dunia maya ini kebanyakan dilakukan oleh Negara-negara 

yang teknologinya sangat berkembang, dimana kecanggihan teknologi informasi 

dan komunikasi dapat disalah gunakan oleh agen Spionase dari Negara lain, 

sehingga dengan menggunakan pemanfaatan teknologi dan informasi dapat 

menghilangkan batas-batas wilayah (borderless) sehingga akan berdampak pada 

kedaulatan suatu Negara. (Hastri, 2021:15) 
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa, kegiatan mata-mata terkadang 

menggunakan agen spionase yakni mengerahkan orang-orang dalam mencari 

informasi, data, dan yang lainnya. Tetapi dimasa sekarang ini lebih 

memanfaatkan teknologi atau dunia maya. Dimana dengan penggunaan teknologi 

ini sagat mempermudah mecari informasi yang diinginkan baik dalam Negeri 

maupun diluar negeri. Pemanfaatan dunia maya ini atau dikenal dengan Cyber 

Espionage tidak hanya dilakukan untuk menggali informasi saja, tetapi ada juga 

yang memanfaatkan hal tersebut dengan tujuan untuk membocorkan informasi 

suatu Negara baik pada bidang ekonomi, pertahanan dan perbatasan Negara 

sehingga dapat memanipulasi system untuk menghancurkan suatu Negara. 

Sehingga hal ini membuat semua Negara berusaha untuk memperkuat system 

teknologi yang ada pada suatu Negara.  

4.2.2 Infiltrasi melalui Humint (Human Intelligence) 

 Infiltrasi melalui Humint yaitu menggunakan manusia sebagai alat 

spionase seperti pada penggunaan agen spionase, agen sabotase, agen yang 

dilakukan didalam Negara atau bahkan yang ditanam di Negara sasaran 

(sleeping agents) bahkan penggunaan diplomat sebagai bagian spionase 

terbuka. (Kuswara, 2019:121)  

Pada dasarnya menggunakan manusia sebagai agen spionase telah 

dilakukan pada masa perang, dimana hal tersebut dilakukan oleh mata-mata 

dari anggkatan bersenjata. Kegiatan spionase yang dilakukan oleh mata-mata 

angkatan bersenjata ini memiliki pengaturan sendiri, yaitu terdapat di pasal 29 

Konvensi Den Hag IV, pasal tersebut berbunyi ‚A person can only be 
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considered a spy when, acting clandestinely or on false pretences, he obtains 

or endeavours to obtain information in the zone of operations of a belligerent, 

with the intention of communicating it to the hostile party.‛  

 Selain itu, Pasal 46 Protokol Tambahan I 1977 juga mengatur tentang 

spionase sebagai alat untuk mendapatkan suatu informasi rahasia yang bisa 

menguntungkan pihak yang memata-matai guna mencapai sebuah tujuan. 

Akan tetapi, pengaturan tersebut dibuat pada masa perang, yang dimana 

kegiatan spionase ini dikarenakan kebutuhan perang, ketika kegiatan spionase 

dilakukan oleh pejabat diplomatik di masa-masa damai, maka perbuatannya 

tidak dapat dibenarkan. (Dewana, putra, 2021:58) 

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa agen spionae dengan manusia 

telah dari awal dilakukan pada masa perang, dimasa sekarang ini agen 

spionase telah banyak dilakukan secara resmi baik itu dalam Negeri maupun 

diluar Negeri. Didalam Negeri agen spionase lebih dikenal dengan nama 

intelejen, sedangkan agen spionase diluar negeri dikenal dengan hubungan 

diplomatik.  

a. Hubungan Diplomatik 

Pengertian  hubungan  diplomatik  menurut  KBBI  ialah  hubungan  

yang  didasari atas  perantaraan  perwakilan  antara  dua  negara  yang  

melakukan  suatu  hubungan. Dari pengertian  diatas,  dapat  pula  dikatakan  

bahwa  pengertian  diplomatik  adalah  suatu hubungan melalui 

instrumeninstrumen negara sebagai perwakilan/perutusan negara.  
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Berdasarkan Undang-Undang No. 37 Tahun 1999 tentang Hubungan 

Luar Negeri, dalam  Pasal  1  ayat  (1)  ketentuan  umum  di  jelaskan  

bahwa: ‚Hubungan luar negeri adalah  setiap  kegiatan  yang  menyangkut  

aspek  regional  dan  internasional,  yang dilakukan  oleh  Pemerintah  di  

tingkat  pusat  dan  daerah,  atau  lembaga-lembaganya, lembaga swadaya 

masyarakat, atau warga negara Indonesia.‛ (Apriadi, 2019:2) 

Dari penjelasan diatas bahwa pengertian hubungan luar negeri adalah 

hubungan luar negeri yang mencakup pula pada suatu hubungan diplomatik. 

Dalam setiap perwakilan diplomatik yang di kirim ke suatu Negara 

ada yang bersifat tetap (permanent), dan ada perwakilan diplomatic yang 

bersifat sementara (ad hoc). Adapun Fungsi perwakilan diplomatik tetap 

(permanent) adalah melaksanakan seluruh tugas yang dibebankan oleh 

Negara pengirim di negara penerima sesuai dengan kesepakatan kedua 

Negara sepanjang tidak bertentangan dengan Konvensi Wina tahun 1961 dan 

konvensi lain yang berkaitan dengan hubungan diplomatik. Sedangkan 

Lingkup fungsi perwakilan diplomatik sementara (ad hoc) sangat terbatas, 

begitu pula rentang waktu dan urusannya misalnya dalam menghadiri 

konferensi antarnegara, menandatangani perjanjian, melakukan negosiasi 

khusus. (Kawatak, 2015:100) 

Adapun fungsi dari misi diplomatik adalah melakukan serangkaian 

tugas yang terdiri atas representasi, negosiasi, observasi, proteksi dan 

pelaporan, serta peningkatan hubungan persahabatan antara negara pengirim 

dan negara penerima. (Anis, 2017:102) dan juga tugas Tugas seorang duta 
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besar dan para diplomatik adalah mewakili kepentingan negara pengirim di 

negara penerima (akreditas) dan sebagai penghubung antar pemerintahan 

kedua negara. Di negara penerima, mereka mengikuti perkembangan yang 

terjadi serta melaporkannya ke negara pengirin dan juga bertugas untuk 

melindungi warga negaranya serta berbagai kepentingan warga negaranya di 

negara penerima. (Nasution, 2017) 

Dalam kegiatan diplomatic disuatu negara, tidak semua perwakilan 

diplomatik berjalan sesuai aturan yang ada atau memenuhi apa yang telah 

ditentukan oleh Negara penerima. Bahkan ada pula perwakilan diplomatik 

yang menyalalahgunakan jabatannya sehingga menyebabkn kerugian untuk 

Negara penerima. Salah satu penyalahgunaan wewenang dari seorang 

perwakilan diplomatik adalah spionase, tindakan dari spionase ini bisa 

menyebabkan kerugian yang secara tidak langsung bagi negara korban dari 

spionase itu sendiri, seperti bocornya rahasia-rahasia dari negara korban 

spionase yang sebenarnya tidak ada kaitan dengan negara pengirim, bahkan 

yang sama sekali tidak mengancam kedaulatan nasional negara pengirim itu 

sendiri.(Dewana, Putra, 2021:56) 

Maka dalam hal ini, hubungan diplomatik yang terjadi dalamsuatu 

Negara yang telah diberikan izin tidak semua dilakukan sesuatu aturan yang 

ada, akan tetapi ada juga beberapa yang menyalahgunakan wewenang untuk 

kepentingan pribadi tau untuk negera pengirim dengan memberika bocoran 

informasi yang seharusnya tidak diperbolehkan untuk diketahui oleh orang 
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lain. Inilah yang dimaksud dari kegiatan spionase yang dilakukan diluar 

negeri atau hubungan diplomatic antar Negara. 

b. Intelejen 

Sulistia Rahman dkk. (2021) dalam artikelnya bahwa Intelijen ialah 

aktivitas memata-matai/spionase yang dijalankan oleh suatu negara agar 

mendapatkan data rahasia tentang informasi dalam ranah militer, 

teknologi, ekonomi, politik, sosial maupun budaya, agar dapat memperoleh 

pengetahuan terkait pihak lain. (h.179) 

Intelejen pada dasarnya berfungsi untuk mendapatkan informasi yang 

terjadi pada suatu daerah atau bertugas untuk menciptakan keaman serta 

ketertiban dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Intelejen sangat 

identik dengan kerahasiaan, termasuk sumber informasinya. Tidak hanya 

itu peran intelejen juga sebagai keamanan dalam mengawasi tindakan 

terorisme yang terjadi di suatu Negara.  

Perbuatan tajassu>s  atau yang dikenal dimasa sekarang ini dengan sebutan 

spionase atau lebih dikenal dengan Intelejen. Kegiatan Intelejen (mata-mata) 

bisanya paling sering digunakan dalam menggungkap suatu tindakan kejahatan 

atau kriminal yang terjadi di masyarakat, bahkan dalam peperangan mata-mata 

juga digunakan untuk mengawasi tindakan musuh agar terhindar dari serangan 

yang dapat merusak suatu daerah atau Negara. Intelejen dimasa sekarang ini 

sangat penting dilakukan dikarenakan banyak hal yang perlu dilakukan, terutama 

dalam mempertahankan suatu negara dari ancaman negara lain yang berusaha 
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mencari informasi mengenai kelemahan negera atau dalam bidang kemiliteran 

dan perekonimian.  

Maka jika kita lihat uraian diatas, bahwa perbuatan tajassu>s  boleh 

dilakukan jika hal tersebut menyangkut mengenai perlindungan dalam 

mengungkap kemudharatan. Seperti halnya orang yang akan merencanakan 

tindakan pembunuhan atau orang yang akan melakukan transaksi barang haram. 

Tetapi jika perbuatan tajassus>s dilakukan kepada seorang individu dengan tujuan 

hanya mencari tahu keburukannya saja itu dilarang. Jika kita lihat konteks 

dimasa sekarang ini, perbuatan tajassus sudah sangat umum digunakan di 

masyarakat maupun dipemerintahan.  

Mata-mata yang kita kenal saat ini berkembang dari berbagai bidang, 

yang pada dasarnya perbuatan tersebut dilakukan hanya kepada individual 

dengan. Tetapi saat ini peerbuatan tersebut dilakukan ditujukan kepada suatu 

kelompok yang tentunya hal tersebut dilakukan dengan tujuan mencari informasi 

dan mengalisis suatu kelompok yang dapat membahayakan seseorang dan 

memicu keusakan yang bearada disuatu daerah atau Negara.  

Banyak seakarang ini tindakan mata-mata dilakukan dengan bebagai 

metode, seperti halnya dalam bidang teknologi yang telah berkemabng yang 

dapat memudahkan pencarian informasai dan data. Hal ini dapat dilakukan 

dengan jarak jauh tanpa resiko berat yang didapatkan. Berbeda dengan mengirim 

langsung agen kesuatu tempat yang mungkin dapat beresiko berat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah mendeskripsikan tentang bagaimana pemaknaan 

tajassu>s pada Q.s al-Hujurat/49:12. Peneliti menemukan pemaknaan tajassu>s 

pada Q.s al-Hujurat:12 yaitu: 

1. Pemaknaan tajassu>s pada kitab tafsir klasik menjelaskan bahwa jika seorang 

muslim dilarang mecari-cari keburukan muslim lainnya. Pemaknaan tajassu>s 

pada kitab tafsir modern menjelaskan bahwa perbuatan mencari –cari kesalaan 

seseorang itu dilarang. karena dengan perbuatan mencari-cari kesalahan 

seseorang dapat merusak martabat seseorang. Pemaknaan tajassu>s pada kitab 

tafsir kontemporer menjelaskan bahwa perbuatan mencari-cari kesalahan 

seseorang secara pribadi itu sangat dilarang tetapi dalam hal untuk mencegah 

kemudaratan diperbolehkan. Dalam hal ini mempertahakan suatu daerah atau 

Negara akan datangnya bahaya. 

2. Seiring telah berkembangnya zaman bahwa perbuatan mata-mata telah 

difungsikan oleh suatu daerah atau Negara dengan tujuan untuk 

mempertahankan suatu Negara terhadap ancaman dan gangguan terhadap 

keamana Nasional. Peran intelejen dimasa kini bertujuan untuk mendeteksi, 

mengidentifikasi, menilai, menganalisa, menafsirkan dan menyajikan 

informasi dalam rangka mengantisipasi berbagai kemungkinan bentuk dan 

sifat ancaman yang bersifat nyata. Berbeda pada tujuan tajassu>s yang telah 

dijelaskan pada Q.s al-Hujurat:12 bahwa perbuatan tersebut dilakukan hanya 
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untuk mencari-cari kesalahan pribadi seseorang. Seperti yang telah dijelaskan 

para sebagian mufassir bahwa perbuatan tajassu>s dilakukan dengan mencari-

cari aib seseorang atau menelitinya secara mendalam hanya untuk diceritakan 

kepada orang orang lain sehingga merusak harkat dan martabat orang tersebut. 

3. Dimasa modern ini ada beberapa model tajassu>s atau saat ini dikenal dengan 

spionase atau intelejen yaitu dengan menggunkan agen spionase atau 

mengutus orang secara langusung dalam menggali informasi atau data dan 

dengan menggunakan alat teknologi yang dimasa sekarang ini telah 

berkembang yakni penggunaan dengan menggunakan penyadapan yaitu 

menggali informasi yang alat teknologi, menggunakan cctv dan alat teknologi 

lainnya yang telah berkembang.  

5.2 Limitasi Penelitian 

 Limitasi penelitian atau kelemahan pada penelitian ini terletak pada 

proses penelitian, peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti terdapat 

kurang dan banyaknya sebuah kelemahan. Peneliti merasa hal itu memang pantas 

terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya, dalam hal 

ini peneliti memaparkan kelemehan kekurangan seta keterbatasan yang terjadi. 

  Pertama adalah kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya 

penelitian dan hasil penelitian itu sendiri. 

Kedua kendala teknis yang ada ssat mencari referensi yang berkaitan 

dengan judul peneliti. Dalam hal ini, peneliti lebih banyak mendapatkan sumber 

penelitian dari kitab tafsir asli sehingga menyulitkan menambah penjelasan 

terhadap tulisan ini. 
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Ketiga adalah kurangnya fokus dalam mengerjakan penelitian ini, karena 

peneliti masih sibuk dengan kegiatan lain. Hal ini secara tidak langsung membuat 

peneliti sadar akan totalitas dalam melakukan penelitian dan juga hal lain yang 

penting dalam hidup, maka banyak waktu yang terbuang sehingga waktu yang 

semakin mendekati deadline tersebut dirasa kurang untuk membuat penelitian ini 

lebih baik.  

5.3 Saran 

 Setelah melakukan penelitian ini, peneliti akan memberikan saran serta 

kritik walaupun dalam penelitian ini mash banyak kekurang dan belum sempurna. 

Sehingga peneliti akan memberikan saran kepada peneliti selanjutnya. Adapun 

sarannya: 

1. Sebaiknya sebelum memulai penelitian, peneliti sudah mulai mencari 

materi dari penelitiannya yang akan dibahas. Karena jika tiba saat 

ingin memulai penelitian akan kesulitan karena ingin mencari lagi 

materi yang ingin diteliti 

2. Hendaknya membuat jadwal untuk menyesuaikan kepentingan 

penelitian dengan keperluan lain. Hal ini sangat penting agar lebih 

sistematis dan lebih fokus dalam melakukan penelitian. 
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